








ABSTRAK

Nurul Fitria, 2011. Perbedaan Tingkat Kemandirian Anak UsiaPrasekolah
Yang Diasuh Ibu Kandung Dengan Anak Yang Diasuh Baby sitter. Skripsi.
Program Studi Psikologi. Fakultas Dakwah. IAIN Sunan Ampel Surabaya

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh ibukandung
dengan anak yang diasuh baby sitter.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan tingkat kemandirian
anak usia prasekolah yang diasuh ibu kandung dengan anak yang diasuh baby
sitter. Untuk mengungkapkan permasalahan tersebut secara menyeluruh dan
mendalam, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif. Dengan jenis penelitian komparasi yakni penelitian yang
ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan melihat penyebabnya.
Sampel (subyek) dalam penelitian ini berjumlah 60 anak yang merupakan sampel
populasi dengan jumlah masing-masing untuk anak yang diasuh ibu kandung
sebanyak 35 anak dan 25 anak yang diasuh baby sitter yang data ini didapatkan
dari hasil jawaban responden terhadap angket keluarga yang berisi pertanyaan-
pertanyaan yang pada intinya untuk mengetahui ada atau tidaknya baby sitter
dalam rangka pengasuhan anak.

Hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan tingkat
kemandirian anak usia prasekolah antara anak yang diasuh ibu kandung dengan
anak yang diasuh baby siiter. Sedangkan hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian
adalah tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah antara anak
yang diasuh ibu kandung dengan anak yang diasuh baby siiter.

Dari data yang diperoleh dengan menggunakan instrument skala
kemandirian anak usia prasekolah yang dianalisis menggunakan rumus wji-¢ dua
sampel saling bebas (Independent samples t-test) dengan bantuan program SPSS,
diperoleh hasil perhitungan yaitu pada tabel independent sampels t-test terlihat t
hitung dengan equal variance assumed (diasumsikan bahwa kedua varians adalah
sama) adalah 0,012 dengan taraf signifikansi 0,991. Karena signifikansi > 0,05
maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jadi dari analisis yang telah dilakukan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah
yang diasuh ibukandung dan anak yang diasuh babysitter.

Kata kunci: Kemandirian Anak Usia Prasekolah



DAFTAR ISI

Halaman
Halaman Judul...........c.ooiiiiiiieeetertee et i
Halaman Persetujuan Pembimbing.... ii
Halaman Pengesahan jii
Halaman Motto. iv
Halaman Persembahan v
Kata Pengantar .......oiieieiieniesnnnensensnicrenissesnssmsersansassssssssassasssssssssssessss vi
ADSEEAK ..ouvverrronrnccsnncsroscssessasssncsssnsosassssssssssssasssssssssssssssssessssossasssnssnssssasasase ix
1D 2+ £+ ) ol (O TR R RORTRR X
DAFtAr TADEL. weuuuerereeeessmsnssessssssessssnssnnsssssssssssssnsnns : . xii
Daftar LAmMPiran.....cceeeineineinneccsnnsnesncsscssscssessssssssssssssssssssssssssssass xiii
BAB I : PENDAHULUAN ....ccoiiiniceineniennsiesessscssssctsacsacssssssas . 1
A. Latar Belakang ........icccocoiiiiiiiiiiice et 1
B. Rumusan Masalah .........ccccooveeiiniininnininencnenieeseeeeeeenes 14
C. Tujuan Penelitian ........c.ccoeevuieeiiriiireeeeieceeeeecee e et 14
D. Manfaat Penelitian .........ccccocoeieieinieieiiieieieeeee e 14
E. Sistematika pembahasan...........cccoeoeviniiiiiiniinniie 15
BAB I1. LANDASAN TEORI ........uecticresennirsaisscesssssssssssssssssssssosss 17
A. Tinjauan Tentang kemandirian Anak Usia Prasekolah................ 17
1. Kemandirian Secara Umum. ........c.ccoevivinenenenenenieieieenns 17
2. Pengertian anak usia prasekolah.............coccevivininencnennnnnn. 20
3. Perkembangan anak usia prasekolah.. .........c.ccocceinnnnne. 22
4. Tugas-TugasPerkembanganMasaKanak-Kanak
( Usia Prasekolah) ........cccooeeiieeciiicieceeceeeeeeeeeee e 24
5. Pengertian Kemandirian Anak Usa Prasekolah...................... 26
6. Ciri-ciri Kemandirian Anak Usia Prasekolah.......................... 31
7. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian
Anak Usia Prasekolah...........c.ccoeiiininninnnnec 33
8. Proses Terbentuknya Kemandirian Anak Usia
Prasekolah .........cooooiiiiiiii e 35
B. TinjauanTentangPengasuh........c..ccocoooiiiiniiinne 37
1. Pengertian Pengasuh ........c.cccooiiiiiniiiiiiiiieece 37

C. Perbedaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah Yang
Diasuh Ibu Kandung dengan Anak Yang di Asuh Baby



Sitter ........

D. Kerangka Teoritik
E. Hipotesis....
BAB III : METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
B. Subyek Penelitian

..................................................................................
.......................................................................

.................................................................................

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
................................................................

........................................................................

1. Identifikasi dan Batasan Tentang Populasi atau
Subyek Penelitian . .......c.cccocvniiininie,

C. Instrumen P

D. Analisis Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pengujian Hipotesis
. Pembahasan

owp

BAB V: PENUTUP.

w >
~
)
.
3
s
(=
o
=

Daftar Pustaka

Lampiran-Lampiran

enelitian

...............................................................................
........................
...........................................................................

....................................................................
................................................................................
..................................................................................
..................................................................................

Xi

42
45
46
48
48
49

49
52
68
71
71
81
82
87
87
87



DAFTAR TABEL

Tabel 3.1 : Penilaian Aitem Favorabel Dan Unfavorabel

Untuk Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah . ......... 59
Tabel 3.2 : Blue Print Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah....... 60
Tabel 3.3 : Daftar Item Skala Kemandirian Anak Usia

Prasekolah Yang Valid .........ccccoviveneveninieceiceeeeeee. 63
Tabel 3.4 : Hasil Reliabilitas Alat UKUr..........ooeevveeeiiieciiieecieeneee 67
Tabel 4.1 : Hasil Uji Normalitas. .........cccccvvuervvevinreecreenennienienenniennnnne 78
Tabel 4.2 : Hasil Uji Homogenitas Data ........c.cccooceeireesieieeceeenerenne, 79
Tabel 4.3 : Hasil Uji Beda Dua Sampel Saling Bebas.............c.c........ 81

Xii



Lampiran 1

Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
Lampiran 6
Lampiran 7
Lampiran 8
Lampiran 9
Lampiran 10;
Lampiran 11:
Lampiran 12:

DAFTAR LAMPIRAN

: Distribusi Jawaban Responden terhadap angket skala kemandirian

anak usia prasekolah

: Distribusi Nilai Angket Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah
: Uji Validitas Item Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah

: Uji Normalitas Data

: Uji Beda Dua Sampel Saling Bebas

: Angket Keluarga

: Angket Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah

: Nama-Nama Subyek Penelitian

: Berita Acara Seminar Proposal Skripsi

Surat Keterangan Lulus Ujian Seminar Proposal Skripsi
Surat Ijin Penelitian Skripsi
Surat Keterangan Telah Mengadakan Penelitian

xiii



BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Spesialisasi pekerjaan pada cra modern dan penuh kemajuan yang
menuntut profesionalisme, mengharuskan manusia bekerja keras. Batas
dan peran gender pun sudah sangat kabur. Laki-laki dan perempuan, Ayah
atau Jbu, sibuk dengan pekerjaannya masing-masing. Hubungan
kekeluargaan semakin renggang, hubungan perkawinan hanya sebagai
legalitas penyaluran nafsu biologis. Ini tidak salah, tetapi dibalik suatu
perkawinan ada suatu amanah yang lebih besar, yaitu pembentukan
keluarga yang bahagia, sakinah, mawaddah warahmah.

Suatu amanah yang paling besar adalah anak yang dititipkan oleh
Allah untuk diasah dan diasuh oleh orang tua agar menjadi orang yang
berguna bagi agama, nusa dan bangsa terutama bisa membawa diri anak
itu sendiri menuju kesuksesan dalam menata kehidupan. Mencermati
perkembangan anak akan memberikan rasa kebahagiaan bagi orang tua,
terutama anak yang menunjukkan perkembangan yang sangat luar biasa
akan memberikan rasa kebanggaan tersendiri bagi orang tua tersebut.

Ketika terlahir ke bumi, jabang bayi dalam keadaan lemah, tanpa
pengetahuan, Allah yang maha pengasih memberikan kepadanya
pendengaran, penglihatan dan hati sebagai bekal untuk menjalani hidup
yang akan di laluinya. Agar fungsi-fungsi pendengaran, penglihatan dan

hati dapat berkembang baik, lingkungan harus memberi stimulasi



(rangsangan). Jean Piaget mengungkapkan tentang peranan interaksi anak
dengan dengan lingkungan dalam rangka mendukung tugas-tugas
perkembangannya.

Piaget mengatakan bahwa “berhasil atau tidaknya seorang anak
melalui tahap perkembangan memberi pengaruh terhadap keberhasilan
tahap selanjutnya.” Dan salah satu tugas perkembangan anak adalah
kemandirian. Hal penting yang perlu dipahami oleh orang tua adalah
kapan seorang anak mampu mandiri sesuai tahap perkembangan yang
sedang dijalaninya (Diana&Nashori,2006).

Sejak lahir sampai kematian, manusia tumbuh dan berkembang
sesuai dengan usianya. Tujuan dari perkembangan individu adalah menjadi
manusia dewasa yang sanggup bertanggung jawab sendiri dan berdiri
sendiri / mandiri ( Kartono, 1995). Salah satu cin kedewasaan adalah
secara konsekuen melakukan identifikasi terhadap norma-norma susila
yang dipilih sendiri. Sehingga demikian bisa dicapai satu bentuk stabilitas
normatif dan pertanggung jawaban susila (zedelijke verantwoordelijkheid).
Dengan status ini tercapailah suatu tingkat kemandirian yang susila atau
zedelijke selfstanddigheid. Yang mana orang muda mampu melaksanakan
dengan baik tugas-tugas hidup sebagai otonom.

Proses mandiri secara susila ini disebut pula sebagai proses
individualisasi; yang mana orang berani menentukan isi dan bentuk dari
kehidupannya dan rasa tanggung jawab, menurut norma-norma susila

tertentu (yang ditentukan sendiri), sampai tuntas. Jadi ada proses



penentuan diri secara susila secara konsekuen dan bertanggung jawab.
(Kartono,1995) Dengan terbentuknya individu yang dewasa akan
membuat setiap orang tua bahagia dengan keadaan ini. Selain kebahagiaan
untuk orang tua kebahagiaan untuk anak itu sendirilah yang sangat
penting. Karena membuat anak-anak bahagia dalam hidupnya merupakan
kewajiban untuk setiap orang tua.

Mulyana W. Kusumah dalam bukunya “Hukum dan Hak Anak-
anak”, mengemukakan bahwa tanggal 20 Nopember1958 disahkanlah
“Deklarasi Hak Anak-anak oleh majelis Umum PBB. Jiwa dokumen ini
tercermin dalam mukaddimah Deklarasi tersebut yang menyatakan antara
lain, umat manusia berkewajiban memberikan yang terbaik bagi anak-
anak. Pada tanggal 21 Desember 1976, Majelis Umum mensahkan sebuah
resolusi yang menyatakan 1979 sebagai Tahun Internasional Anak-anak.
Resolusi ini menganjurkan semua Negara, baik kaya maupun miskin,
untuk meninjau kembali kegiatan mereka dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan anak-anak. (Delyana,1988)

Dalam Deklarasi Hak Anak-anak asas 6 di sebutkan Agar supaya
kepribadiannya (anak-anak) tumbuh secara maksimal dan harmonis, anak-
anak memerlukan kasih sayang dan pengertian. Sedapat mungkin mereka
harus dibesarkan di bawah asuhan dan tanggung jawab orang tua mereka
sendiri, dan bagaimanapun harus diusahakan agar mereka tetap berada

dalam suasana penuh kasih sayang, sehat jasmani dan rohani.



Anak-anak di bawah lima tahun tidak dibenarkan terpisah dari
ibunya. masyarakat dan penguasa yang berwenang, berkewajiban
memberikan perawatan khusus kepada anak-anak yang tidak memiliki
keluarga dan kepada anak-anak yang tidak mampu (Delyana,1998). Anak
berhak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan berdasarkan
kasih sayang baik dalam keluarganya maupun di dalam asuhan khusus
untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar (Soemitro,1990). Lalu
bagaimana dengan kenyataan yang saat sekarang ini terjadi bahwa banyak
ibu bekerja di luar rumah demi profesionalisme kerja dan meninggalkan
anak dalam jasa pengasuhan baby siter (pengasuh bayi/anak-anak). Jika
pengasuh yang mengasuh anaknya memenuhi criteria dan mengerti akan
prinsip-prinsip perkembangan yang memperhatikan anak baik dari segi
fisik maupun psikisnya, mungkin tidak masalah, tetapi jika pengasuh ini
bermasalah, mungkin akan menimbulkan masalah yang serius.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 tahun 1979
tentang kesejahteraan anak-anak pun disebutkan bahwa keluarga adalah
kesatuan masyarakat terkecil terdiri dari ayah atau ibu dan anak
(Soemitro,1990). Peran ibu adalah meliputi hal-hal seperti mengasuh dan
menjaga anak, memberikan afeksi dan perlindungan, memberikan
rangsangan dan pendidikan.(Hawadi,2001)

Keluarga dalam hubungannya dengan anak diidentikan sebagai
tempat atau lembaga pengasuhan yang paling dapat memberi kasih sayang,

kegiatan menyusui efektif dan ekonomis. Di dalam keluargalah kali



pertama anak-anak mendapat pengalaman dini langsung yang akan
digunakan sebagai bekal hidupnya dikemudian hari melalui latihan fisik,
sosial, mental, emosional dan spritual. Karena anak ketika baru lahir tidak
memiliki tata cara dan kebiasaan (budaya) yang begitu saja terjadi sendiri
secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi lain, oleh karena itu
harus dikondisikan ke dalam suatu hubungan kebergantungan antara anak
dengan agen lain (orang tua dan anggota keluarga lain) dan lingkungan
yang mendukungnya baik dalam keluarga atau lingkungan yang lebih luas
(masyarakat), selain faktor genetik berperan pula.

Namun tidak semua anggota keluarga mempunyai pengaruh yang
sama pada anak, besarnya pengaruh seorang anggota keluarga bergantung
sebagian besar pada hubungan emosional yang terdapat antara anak dan
anggota keluarga itu. Walaupun pengaruh seorang ayah pada anaknya
biasanya kurang dari pengaruh ibu, terutama selama masa awal kanak-
kanak (Hurlock,1989).

Anak merupakan produk dari pengasuhan yang diperolehnya dari
lingkungannya. Salah satu lingkungan terdekat yang sangat berperan
adalah pengasuhan Ibu, karena Ibulah orang pertama yang dikenal dan
yang paling lama mengasuh pada awal-awal umur anak. Namun kondisi
ideal yang demikian kini sudah jarang kita temukan karena banyak
perempuan yang memiliki anak yang kemudian tidak lagi bisa maksimal

menjalankan fungsi pengasuhan sebagai orang tua. Fungsi pengasuhan



sering diserahkan begitu saja kepada pengasuh anak atau baby sitter
(Hammy,2009).

Pada zaman modemn yang penuh kemajuan, telah menjadi
anggapan umum bahwa kompleknya permasalahan yang dihadapi
masyarakat saat ini akan dapat dipecahkan secara bijak oleh sescorang
yang mempunyai kemampuan tinggi. Seorang bijak yang mempunyai
kemampuan tinggi tersebut sangat diperlukan guna menghadapi perubahan
jaman yang sedemikian pesat sehingga dapat mempersiapkan
perkembangan pola pikir anak pra sekolah menjadi lebih baik dan
berkualitas.

Sementara itu bagi orang tua, pola pikir anak usia pra sekolah perlu
dipersiapkan dengan baik dan matang untuk menyiapkan anak yang
tangguh dalam menghadapi perubahan dan tantangan jaman. Sikap
ketangguhan ini dapat diperoleh dari mereka yang mempunyai pribadi kuat
dan terwujud dalam kemandiriannya.

Kemandirian merupakan salah satu aspek kepribadian manusia
yang tidak dapat berdiri sendiri, artinya terkait dengan aspek kepribadian
yang lain dan harus dilatihkan pada anak sedini mungkin agar tidak
menghambat tugas-tugas perkembangan anak selanjutnya (Sartini, 1992).

Masa kritis bagi perkembangan kemandirian berlangsung pada usia
dua sampai tiga tahun. Pada usia ini tugas utama perkembangan anak
adalah untuk mengembangkan kemandirian (Erikson, 1995). Kebutuhan

untuk mengembangkan kemandirian yang tidak terpenuhi pada usia sekitar



dua sampai tiga tahun akan menimbulkan terhambatnya perkembangan
kemandirian yang maksimal (Erikson, 1995).

Kemandirian baru akan tercapai secara penuh pada akhir masa
remaja, namun kemandirian tidak akan pernah tercapai atau hanya akan
tercapai sebagian jika perkembangan pada masa awal anak-anak tidak
memberi dasar yang baik (Wall, 1975).

Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul tiba-tiba tetapi
perlu diajarkan pada anak. Tanpa diajarkan, anak-anak tidak tahu
bagaimana harus membantu dirinya sendiri. Anak-anak yang tidak dilatih
mandiri sejak usia dini, akan menjadi individu yang tergantung sampai
remaja bahkan sampai dewasa nanti. Bila kemampuan-kemampuan yang
seharusnya susah dikuasai anak pada usia tertentu dan anak belum mau
melakukan, maka si anak bisa dikategorikan sebagai anak yang tidak
mandiri. Contoh yang paling nyata adalah anak usia SD yang makan
harus disuapi, dimandikan atau masih banyak dibantu dalam kegiatan yang
seharusnya sudah dapat dilakukan sendiri (Widodo, 2010).

Menurut Sears (dalam Singgih,2003:132) “latihan-latihan yang
diberikan pada permulaan-permulaan perkembangan seperti menyapih,
makan sendiri, mengatur buang air besar dan lain-lain berhubungan
dengan tingkatan-tingkatan pada kesiapan yang dicapai oleh bayi atau
anak”.

Namun untuk membentuk kemandirian anak usia dini itu gampang-

gampang susah. Hal ini tergantung dari orang tua anak dalam



memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan Psikologis anak. Tentu
saja ini merupakan tugas orang tua untuk selalu mendampingi anaknya,
sebab orang tua adalah lingkungan yang paling dekat dan bersentuhan
langsung dengan anak.

Kemandirian seorang anak menurut Anas Suwarsiyah (1999) akan
terwujud dengan kehadiran orang tua terutama seorang Ibu terhadap
anaknya, terlebih sebelum anak mencapai usia dua tahun. Mandiri tanpa
seorang figur akan menyebabkan beban psikologis, dan anak bisa lari ke
figur lain yang mungkin negatif. Contoh, lepas dari orang tua dan lari ke
pergaulan dengan teman-teman sebaya yang negatif. Karenanya dengan
adanya rasa aman anak tahu dan yakin bahwa masih ada orang yang dekat
dengan dirinya. Sehingga terbentuklah pribadi yang mandiri yang peduli
pada orang lain (Bandono,2009). Bisa disimpulkan bahwa anak yang
mendapatkan pengasuhan dari sang ibu akan membantu dalam proses
kemandirian anak.

Masa awal anak-anak (early childhood) ialah periode
perkembangan yang terentang dari akhir masa bayi hingga usia kira-kira 5
atau 6 tahun; periode ini kadang-kadang disebut tahun-tahun prasekolah.
Selama masa ini, anak-anak kecil belajar semakin mandiri (self sufficient)
dan menjaga diri sendiri, mengembangkan keterampilan kesiapan
bersekolah (mengikuti perintah, mengidentifikasi huruf), dan meluangkan
waktu  berjam-jam bermain dengan teman-teman sebayanya.

(Santrock,1995)
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tersebut telah memenuhi kualifikasi yang cukup untuk membantu sang
anak dalam perkembangannya atau tidak. Orang tua terkadang lupa bahwa
tidak semua pengasuh dapat memberikan rasa nyaman dan aman bagi anak
dan bisa memberikan tauladan bagi anak. Terkadang pengasuh anak hanya
bisa menjalankan perannya untuk sekedar memenuhi kebutuhan anak dan
menjaga anak tanpa mempunyai pengaruh yang berarti bagi perkembangan
(terutama kemandirian) anak. Pemenuhan kebutuhan dan penjagaan yang
bisa saja menimbulkan ketergantungan bukan justru menumbuhkan
kemandirian anak.

Faktor pendidikan orang tua terhadap anak adalah faktor yang
mendasari perkembangan kemandirian anak. Pendidikan orang tua yang
menghambat perkembangan kemandirian perlu diintervensi sejak dini.
Intervensi dini ini adalah salah satu fungsi sekolah (Wall, 1975). Tentu
saja dalam hal ini sekolah yang menerapkan program sekolah yang bagus
dan dapat menumbuhkan, menanamkan dan mengembangkan pembinaan
perilaku dan sikap yang dapat menjadikan anak tumbuh dan berkembang
menjadi pribadi yang matang dan mandiri.

Pendidikan prasekolah harus dikembalikan kepada kepentingan
anak itu sendiri dengan prinsip the best interest of the child. Suasana
bermain yang menyenangkan, memahami anak secara individual
menciptakan suasana kreatif yang memungkinkan anak dapat

mengekspresikan berbagai gagasannya secara bebas, semua ini adalah
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suasana yang kondusif bagi proses tumbuh kembang anak secara optimal
(Mulyadi, dalam Borden,2001).

Lingkungan sosial merupakan faktor eksogen yang mempengaruhi
perkembangan kemandirian anak. Faktor lingkungan sosial anak yakni
keluarga dan orang-orang yang ada disekitar anak sangat mempengaruhi
proses terbentuknya kemandirian (Sujanto,1996). Hal ini memberikan
artian bahwa Baby Sitter sebagai lingkungan sosial anak yang sehari-sehari
selalu berinteraksi dengan anak sangat mendukung terbentuknya
kemandirian anak.

Karakteristik Baby Sitter yang baik adalah harus ada kecocokan
antara anak dan pengasuhnya. Hal ini akan memudahkan bagi keduanya.
Anak akan mudah diasuh, Baby Sitter juga akan mudah mengasuh anak.
Biasanya pengguna jasa Baby Sitter bisa memperoleh Baby Sitter yang
kompeten dari penyalur jasa Baby Sitter.

Baby Sitter yang baik biasanya mempunyai karakteristik rapi dan
bersih, sehat, ceria, sabar, jujur, punya pengetahuan dasar (Baby Sitter
wajib tahu gejala penyakit yang umumnya diderita anak, dan mampu
mengatasinya pada gejala awal. la pun perlu tahu pencegahan suatu
penyakit), punya pengetahuan tentang makanan, memahami
perkembangan anak (ditempat penyalur Baby Sitter professional biasanya
sangat memperhatikan masalah ini), bisa mendongeng, bisa menyanyi,

kreatif, dan bisa menjadi teman bermain bagi anak (diambil dari
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http://id.88db.com/id/Knowledge/Knowledge Detail.page/Pribadi-
Personal/?kid=29427, 2010).

Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitian diperoleh
fenomena bahwa di Daerah Perumnas Kamal ini banyak anak yang diasuh
Baby Sitter menunjukkan adanya indikasi ketidak mandirian, dalam
kesehariannya anak sering meminta bantuan kepada Baby Sitternya.
Dibandingkan dengan anak yang diasuh ibu kandung terlihat bahwa anak
lebih mandiri. Anak yang diasuh ibu kandung tidak banyak meminta
bantuan kepada ibunya untuk bisa melakukan sesuatu.

TK Al—Am.in terletak di Perumnas Kamal yang merupakan daerah
semikota di kecamatan Kamal ini merupakan TK yang mempunyai siswa
yang rata-rata mempunyai orang tua yang sama-sama bekerja sehingga
anak-anak tersebut diasuh oleh Baby Siternya. Kedekatan anak dengan
orang tua pun menjadi bahan langka di daerah tersebut. Padahal kedekatan
antara orang tua dan anak sangat diperlukan dalam proses menumbuhkan
kemandirian sang anak. Namun bagaimana halnya dengan kenyataan
bahwa banyak anak yang diasuh Baby Siter dan Bagaimana pula
kemandirian anak.

Perlu diketahui bahwasanya Baby Sitter yang banyak dipakai
didaerah Perumnas Kamal ini tidak hanya ditugaskan untuk mengasuh
anak saja. Akan tetapi ada beberapa yang masih dibebani dengan
pekerjaan rumah tangga seerti menyapu, mengepel dan pekerjaan rumah

tangga yang lain yang seharusnya hal itu tidak bisa ditugaskan kepada
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Baby Sitter. Karena Baby Sitter secara ideal hanya bertugas untuk
mengasuh anak dan membantu orang tua dalam memaksimalkan
perkembangan anak.

Ada tiga alasan mengapa penelitian ini penting untuk dilakukan.
Alasan pertama, dalam pendidikan prasekolah, anak diharapkan mampu
tumbuh secara mandiri, kemandirian anak pada usia pra sekolah di
harapkan sebagai pondasi utama dalam mendidik anak yang sangat
diperlukan agar anak mempunyai kualitas yang lebih pada masa
mendatang mengingat usia pra sekolah adalah “golden age”. Alasan
kedua, Kemandirian seorang anak menurut Anas Suwarsiyah (1999) akan
terwujud dengan kehadiran orang tua terutama seorang ibu terhadap
anaknya, Mandiri tanpa seorang figur akan menyebabkan beban psikologi,
dan anak bisa lari ke figur lain yang mungkin negatif. Apabila anak
dibiarkan untuk selalu dilayani oleh Baby Sitter dalam segala
keperluannya, maka hal itu akan berdampak pula pada proses
perkembangan kemandirian anak. Alasan ketiga, Tanggung jawab atas
anak akan menjadi bagian dari kehidupan kita sehari-hari. Semakin banyak
kita belajar tentang anak-anak, semakin baik kita dapat berurusan dengan
mereka dan dapat membantu mereka menjadi manusia yang berkompeten.
Perkembangan masa hidup memberi kita wawasan tentang perkembangan
diri kita juga sebagai seorang dewasa.

Berdasarkan uraian tersebut diatas peneliti berinisiatif untuk

mengambil tema “Perbedaan Tingkat Kemandirian Anak Yang Diasuh Ibu
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Kandung Dengan Anak Yang Diasuh Pengasuh (Baby Siter)” yang lokasi
penelitiannya dilakukan di PG (Play Group) dan RA (Rauadhatul Athfal)
Al-Amien Perumnas Kamal.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dipaparkan
di atas, maka dapat diketahui rumusan masalahnya yaitu adakah Perbedaan
tingkat kemandirian anak usia prasekolah antara Anak Yang Diasuh Ibu
Kandung dengan Anak Yang Diasuh Baby Siter?
C. Tujuan Penelitian
Bertitik tolak pada rumusan masalah yang diungkapkan di atas
maka dapat diketahui maksud dan tujuan peneliian ini adalah untuk
mengetahui Perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah antara
Anak Yang Diasuh Ibu Kandung dengan Anak Yang Diasuh Baby Siter.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:
1. Pendidik
Dapat menjadi bahan masukan bagi pendidik untuk mengetahui
kemandirian anak didiknya dan membantu orang tua siswa dalam
menumbuhkan kemandirian anak prasekolah.
2. Bagi Orang tua
a) Dapat memberikan kontribusi bagi orang tua berupa
pertimbangan untuk menggunakan baby sitter atau tidak baik

bagi ibu yang bekerja atau sekedar menggunakan baby sitter
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untuk membantunya di rumah dengan pertimbangan untuk
perkembangan kemandirian anak.

b) Sebagai masukan untuk memilihkan pengasuh anak yang benar-
benar bisa menjadi figure pengganti orang tua, tidak hanya
menjadi pengasuh yang menemani anak saja namun pengasuh
yang mempunyai kemampuan untuk membantu orang tua dalam
kemajuan perkembangan sang anak.

c) Dapat menambah wawasan pentingnya menumbuhkan
kemandirian anak semenjak dini untuk mempersiapkan anak
dalam menghadapi proses perkembangan selanjutnya agar anak
menjadi sesuai dengan harapan orang tua, bangsa dan negara.

3. Bagi Peneliti
Dapat memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu
psikologi, terutama psikologi pendidikan dan psikologi
perkembangan dan untuk memenuhi syarat dalam menyelesaikan

kuliah Strata 1.

E. Sistematika Pembahasan
Bagian inti skripsi terdiri atas lima bab, yakni bab I yang berisikan
pendahuluan, bab II yang berisikan Landasan Teori, bab III yang berisikan
Metode Penelitian, bab IV yang berisikan Hasil Penelitian Dan
Pembahasan serta bab V yakni Penutup. Adapun unsur-unsur di atas dapat

dijelaskan sebagai berikut:



16

Bab I, adalah bab Pendahuluan yang berisikan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab I, adalah Landasan teori yang terdiri dari tinjauan tentang
kemandinan anak usia prasekolah. Yang kedua adalah uraian tentang
pengasuh yang dalam hal ini adalah ibu kandung dan baby sitter. Yang
ketiga mengenai perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang
diasuh ibu kandung dengan anak yang diasuh baby sitter. Yang keempat
kerangka teoritik dan yang kelima adalah Hipotesis

Bab III, yaitu metode penelitian yang terdiri dari rancangan
penelitian, Subyek Penelitian, Instrumen Penelitian,dan analisis data.

Bab 1V, yaitu Hasil Penelitian Dan Pembahasannya, berisi hasil
penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan.

Bab V, bab terahir ini, membahas tentang Kesimpulan Dan Saran,

yang dijadikan sebagai ahkir dari skripsi ini.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Tentang Kemandirian Anak Usia Prasekolah
1. Kemandirian Secara Umum

Kemandirian merupakan aspek kepribadian yang disinggung oleh para
ahli psikologi dengan istilah yang berbeda-beda. Istilah yang biasa digunakan
untuk menyebut kemandirian antara lain adalah kebebasan, otonomi,
independen atau pun berdikari (Rahmawati,2005).

Kemandirian berasal dari kata independency yang bisa diartikan
sebagai sesuatu yang mandiri, yaitu kemampuan untuk berdiri sendiri di atas
kaki sendiri dengan keberanian serta tanggung jawab atas semua yang telah
dilakukannya sebagai wujud dari orang dewasa dalam melaksanakan
kewajiban guna memenuhi kebutuhan sendiri (Hall&Lindzey,2000).

Sedangkan menurut Hasan Basri, “Kemandirian berasal dari kata
mandiri yang dalam bahasa Jawa berarti berdiri sendiri. Kemandirian dalam
arti psikologis dan mentalis mengandung pengertian keadaan seseorang dalam
kehidupan yang mampu memutuskan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan
orang lain. Kemampuan demikian hanya mungkin dimiliki jika seseorang
berkemampuan memikirkan dengan seksama tentang sesuatu yang akan
dikerjakannya atau diputuskannya, baik dalam segi-segi manfaat atau
keuntungannya maupun segi-segi negatif dan kerugian yang akan dialaminya.”

(Basri, 1996)

17
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Antonius (dikutip Maharani,2005) menerangkan tentang kemandirian,
bahwa mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta atau
tergantung pada orang lain. Mandiri adalah dimana seseorang mau dan mampu
mewujudkan  kehendak/keinginan  dirinya  yang  terlihat  dalam
tindakan/perbuatan nyata guna menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi
pemenuhan kebutuhan hidupnya dan sesamanya.

Kartono (1996) mengungkapkan bahwa seorang anak dapat dikatakan
mandiri apabila ia dapat mendidik dirinya sendiri dalam artian dapat
menentukan sikap, arah dan tujuan hidupnya. Kemandirian juga mencakup
kemampuan untuk berdiri sendiri dengan berani dan penuh tanggung jawab
serta diharapkan dapat menolong dirinya sendiri dalam mengatasi kesulitan
yang dihadapinya.

Menurut pendapat Masrun (dikutip puan maharani,2005), kemandirian
adalah suatu sikap yang memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas,
melakukan sesuatu atas dorongan sendiri dan untuk kebutuhannya sendiri
tanpa bantuan dari orang lain, maupun berpikir dan bertindak original/kreatif,
dan penuh inisiatif, mampu mempengaruhi lingkungan, mempunyai rasa
percaya diri dan memperoleh kepuasan dari usahanya.

Penelitian Adnani (1992) yang dijelaskan dalam penelitian Damayanti,
“kemandirian berkaitan erat dengan kemampuan menyelesaikan masalah.
Perilaku mandiri ditunjukkan dengan adanya kemampuan untuk mengambil
inisiatif dan mengatasi masalah, penuh ketekunan, memperoleh kepuasan dari

usahanya serta ingin melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain (Spencer
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dan Kass, 1970). Kemandirian juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan
untuk memikirkan, merasakan, serta melakukan sesuatu sendiri atau tidak
tergantung pada orang lain”.

Kemandirian menurut Havighurst (dalam buku melatih anak mandiri)
memiliki empat aspek, yakni aspek intelektual ( kemauan untuk berfikir dan
menyelesaikan masalah sendiri), aspek social (kemauan untuk membina relasi
secara aktif), aspek emosi (kemauan untuk mengelola emosinya sendiri) dan
aspek  ekonomi  (kemauan untuk  mengatur ekonomi  sendiri)
(Diana&Nashori,2006).

Berkaitan dengan hal di atas, Maslow mengatakan (dalam
Schultz,1991:90) bahwa “salah satu kebutuhan manusia adalah kebutuhan
untuk pengaktualisasian diri”. Aktualisasi diri adalah upaya untuk menjadi
orang terbaik secara fisik dan mental yang merupakan dorongan untuk
melakukan apa saja yang sesuai dengan dirinya (Hurlock,1997). Kemampuan
aktualisasi ini erat hubungannya dengan kebutuhan akan independensi untuk
berfungsi secara otonom terhadap lingkungan social dan fisik. Menurut
Maslow kepribadian yang sehat dapat berdiri sendiri dan tingkat otonomi
mereka yang tinggi menaklukan mereka, agak tidak mempan terhadap krisis-
krisis atau kerugian-kerugian (Scultz,1991).

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat diambil kesimpulan
bahwa kemandirian merupakan suatu sikap yang memungkinkan seorang
individu utuk melakukan sesuatu dengan kemampuan yang dimilikinya,

mampu memikirkan dan merasakan serta melakukan sesuatu sendiri tanpa



bergantung orang lain, bebas bertindak sesuai dengan keinginannya, dan
mempunyai rasa percaya yang tinggi dalam setiap usaha yang dilakukannya.

Namun untuk kemandirian anak usia prasekolah yang kemandiriannya
masih akan terus berkembang maka perlu perhatian dan pelatihan yang cukup
dari pengasuhnya agar kemandirian anak bisa terbentuk semenjak dini yang
akan membantu pencapaian kcmandiriannya kelak pada saat dia remaja
bahkan setelah dewasa nanti.

2. Pengertian Anak Usia Prasekolah

Sebelum membahas kemandirian anak usia prasekolah maka akan
dipaparkan terlebih dahulu pengertian tentang anak usia prasekolah. Anak usia
prasekolah adalah mereka yang berusia tiga sampai enam tahun. Usia
prasekolah merupakan suatu fase dalam kehidupan yang merupakan rentang
usia yang berada pada masa sebelum anak memasuki bangku sekolah dasar.
Masa prasekolah disebut juga masa balita. Biasanya masa prasekolah ini
terjadi pada rentang usia 2 sampai dengan 6 tahun.(Gunarsa,2001)

Keterangan di atas senada dengan penjelasan Hurlock yang membagi
perkembangan hidup manusia yang utama kedalam lima tahap perkembangan.
Tahap pertama dinamakan periode pralahir yakni periode yang berlangsung
selama manusia belum di lahirkan. Tahap kedua adalah masa neonatus yakni
periode bayi yang baru lahir kemudian tahap ketiga adalah masa bayi yakni
masa —masa bayi, periode bayi ini terjadi pada saat bayi berumur dua minggu
sampai dua tahun. Tahap perkembangan yang keempat adalah masa kanak-

kanak yang terjadi pada umur dua tahun sampai masa remaja. Dalam periode
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ini Hurlock membaginya menjadi dua tahapan yakni masa kanak-kanak dini
yakni usia dua sampai enam tahun yang disebut prasekolah dan akhir masa
kanak-kanak yakni usia 6tahun sampai usia tigabelas tahun. Kemudian yang
terakhir adalah masa puber yang terjadi pada usia sebelas sampai enam belas
tahun (Hurlock,1997).

Dari penjelasan di atas penulis menyimpulkan bahwa anak usia
prasekolah adalah anak yang berada pada masa perkembangan utama yang
terjadi pada saat anak-anak berusia dua sampai enam tahun. Namun demikian
karena adanya variasi individual batas usia pada periode ini hanya dapat
diramalkan secara kasar. Bijou mengusulkan bahwa periode perkembangan
tidak ditandai dengan usia tetapi dengan kejadian biologis dan perubahan
perilaku seseorang (Hurlock,1997).

Penjelasan yang lain disampaikan oleh Santrock yang menjelaskan
bahwa masa awal anak-anak (early childhood) ialah periode perkembangan
yang terentang dari akhir masa bayi hingga usia kira-kira 5 atau 6 tahun;
periode ini kadang-kadang disebut tahun-tahun prasekolah. Selama masa ini,
anak-anak kecil belajar semakin mandiri (self sufficient) dan menjaga dini
sendiri, mengembangkan keterampilan kesiapan bersekolah (mengikuti
perintah, mengidentifikasi huruf), dan meluangkan waktu berjam-jam bermain
dengan teman-teman sebayanya. (Santrock,1995)

Pada tahap perkembangan usia prasekolah ini, anak sudah mulai
menguasai keterampilan fisik, bahasa, dan anak pun mulai memliki rasa

percaya diri untuk mengeksplorasi kemandiriannya. Pada usia im



ketergantungan secara praktis sudah dilewati, diganti dengan tumbuhnya
kemandirian (Hurlock,1997).

Dari uraian di atas Peneliti menyimpulkan bahwa pada usia prasekolah
sangat penting sekali untuk meletakkan dasar kebaikan pada anak. Termasuk
diantaranya kemandirian. Kemandirian anak diharapkan terbangun pada masa
usia prasekolah walaupun kemandirian ini belum terlalu pesat
perkembangannya karena kemandirian akan berkembang pesat pada usia
remaja. Kemandirian yang terbangun di usia prasekolah ini ditujukan untuk
dapat membantu diri anak itu sendiri dengan harapan akan menjadi bekal
untuk kehidupannya di masa mendatang agar mendapatkan kebahagiaan dan
kesuksesan dalam kehidupannya dengan bekal kemandiriannya dalam
menghadapi kehidupan.

3. Perkembangan Anak Usia Prasekolah

Masa kanak-kanak atau usia prasekolah sering dianggap sebagai usia
yang mengandung masalah atau usia sulit oleh kebanyakan orang tua. Hal ini
dikarenakan anak sedang dalam proses pengembangan kepribadian yang unik
dan menuntut kebebasan yang pada umumnya kurang berhasil. Anak
seringkali bandel, keras kepala, tidak menurut, dan melawan (Hurlock,1991).
Hal ini menyebabkan para orang tua mengganggap usia ini adalah usia yang
kurang menarik.

Pada tahap perkembangan ini, perkembangan fisik berjalan terus,
perkembangan gerakan berubah menjadi luwes. Kemampuan berbicara

bertambah maju dan perbendaharaan bertambah banyak, anak sudah bisa
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berjalan dan berbicara, maka lingkungan sosial bertambah luas karena ia
bermain dengan teman-teman di luar lingkungan keluarga. Pada masa kanak-
kanak terlihat arah perkembangan dari suatu otonomi ke inisiatif, timbul
keinginan baru. Pada akhir masa anak ia sudah mulai bisa mempertanggung
jawabkan perbuatannya.

Pada masa kanak-kanak mereka kelihatan berperilaku agresif,
memberontak menentang keinginan orang lain khususnya orang tua. Pada usia
ini sikap menentang dan agresif sering dikaitkan dengan masa tumbuhnya
kemandirian (Gunarsa,2001). Sikap ketergantungan pada saat usia bayi yang
sangat mengundang kasih sayang para orang tua dan kakak-kakaknya
sekarang berubah, anak tidak mau ditolong dan cenderung menolak ungkapan
kasih sayang mereka (Hurlock,1997). Namun hal ini seharusnya tidak
menjadikan orang tua bersikap membiarkan karena dalam hal ini sebenarnya
anak masih membutuhkan bimbingan dari orang tua untuk bisa membuat anak
mandiri seperti harapan orang tua.

Anak usia 0-6 tahun perilaku dan perkembangannya sangat
dipengaruhi oleh faktor intern yaitu orang tuanya. Saat anak berusia tiga-
empat bulan sebenarnya sudah dapat diajarkan untuk mandiri. Ini dapat
dilakukan dengan membiarkannya berlatih tengkurap. Dengan tidak
membantu melakukan hal tersebut, tapi hanya menyemangati dan memberikan
tepuk tangan sebagai tanda hadiah kita pada anak saat anak berhasil maka hal

itu dapat membentuk kemandirian anak.
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Pada usia enam sampai tujuh bulan saat anak belajar duduk pun
kemandirian tetap harus diterapkan. Bahkan hingga anak beranjak besar pada
usia scbelas hingga dua belas bulan di mana dia telah ada pada tahap belajar
jalan, tetap harus diajarkan mandiri dengan usahanya sendiri.

Orang tua memberikan kebebasan yang bertanggungjawab kepada
anaknya. Contohnya ketika anak disuruh memilih antara makan sendiri atau
disuapin, anak memilih makan sendiri dimeja makan bersama kedua orang
tuanya. maka anak akan menirukan perilaku makan kedua orang tuanya.
Dengan demikian mereka menjadi anak yang mandiri sejak usia dini. Dengan
kemandirian, anak akan lebih mudah distimulasikan perkembangan aspek-
aspek kecerdasan lainnya (multiple intelligences).

4. Tugas-Tugas Perkembangan Masa Kanak-Kanak ( Usia Prasekolah )

Tugas perkembangan adalah tugas-tugas yang harus dilakukan
individu dalam tahapan usia tertentu sesuai dengan norma-norma masyarakat
dan norma—-norma kebudayaan, dan hal tersebut tentunya disesuaikan dengan
usia dari anak-anak tersebut.

Havighurst mendefinisikan tugas perkembangan sebagai tugas yang
timbul pada atau sekitar periode kehidupan individu tertentu, keberhasilan
melakukannya menimbulkan kebahagiaan dan keberhasilan tugas lainnya
kelak. Beberapa tugas perkembangan terutama muncul sebagai hasil fisik
seperti belajar berjalan, yang lain yang terutama berkembang dari tekanan
budaya masyarakat seperti belajar membaca atau belajar memainkan peranan

jenis kelamin yang sesuai (Hurlock,1997).
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Tujuan dari tugas perkembangan adalah :

Bertindak sebagai pedoman untuk membantu para orang tua dan guru
guna mengetahui apa yang harus dipelajari anak pada usia tertentu.
Sebagai contoh, bila anak menyesuaikan diri dengan baik di
lingkungan sekolah, mereka harus menguasai tugas yang diperlukan
untuk mandiri dari bantuan guru, seperti memakai dan melepas baju,
dan mereka harus tahu permainan yang dilakukan anak lain di
llingkungannya.

Tugas perkembangan menimbulkan kekuatan motivasi bagi anak untuk
belajar hal-hal yang diharapkan masyarakat dari mereka pada masa
usia tersebut. Anak cepat belajar bahwa penerimaan social bergantung
pada kemampuan-kemampuan melakukan apa yang dapat dilakukan
teman sebayanya. Semakin kuat keinginannya untuk diterima di
masyarakat semakin besar motivasi mereka untuk belajar melakukan
apa yang dapat dilakukan teman sebayanya.

Tugas perkembangan menunjukkan pada orang tua dan guru tentang
apa yang diharapkan dari mereka di masa datang. Dengan demikian,
mereka menyadari perlunya menyiapkan anak untuk menghadapi
harapan baru tersebut. Ketika anak mulai bermain dengan teman
sebayanya, hal ini menyadarkan orang tua tentang pentingnya
mengajar anak, bagaimana cara bermain dan berolahraga yang disukai

anak-anak yang lebih besar di lingkungannya sehingga anak mereka
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akan siap memainkannya pada saat bermain dengan teman sebaya

sebagai kegiatan bermain yang penting bagi mereka (Hurlock,1997).

Tugas-tugas perkembangan untuk masa kanak-kanak yang berada pada

rentang usia 0 sampai dengan 6 tahun menurut Havighurst adalah sebagai

berikut :
a)
b)
c)
d)
€)
f)

g)

h)

Belajar berjalan.

Belajar makan makanan padat.

Belajar bicara.

Belajar mengendalikan pembuangan sampah tubuh.

Belajar membedakan jenis kelamin dan kesopanan seksual.
Mencapai stabilitas fisiologis.

Membentuk konsep sederhana mengenai kenyataan social dan
fisik.

Belajar berhubungan secara emosional dengan orang tua, saudara
kandung, dan orang lain.

Belajar membedakan yang benar dan yang salah

(Hurlock,1997:40).

5. Pengertian Kemandirian Anak Usia Prasekolah

Kemandirian anak usia prasekolah berbeda dengan kemandirian remaja

maupun orang dewasa. Definisi mandiri untuk remaja dan orang dewasa

adalah kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas apa yang

dilakukan tanpa membebani orang lain, sedangkan untuk anak usia dini adalah

kemampuan yang disesuaikan dengan tugas perkembangannya.
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Dijelaskan dalam artikel mengenai kesiapan anak usia dini untuk
memulai pendidikan formal bahwa tugas perkembangan adalah tugas-tugas
yang harus dilakukan individu dalam tahapan usia tertentu sesuai dengan
norma-norma masyarakat dan norma-norma kebudayaan, dan hal tersebut
tentunya disesuaikan dengan usia dari anak-anak tersebut. Contoh: Ketika si
anak mengalami kesulitan untuk membuka tempat minumnya, si anak
diharapkan mampu mengucapkan kata “Tolong bukakan tempat minum saya!”
dan ketika sudah mendapatkan pertolongan si anak diharapkan mampu
mengucapkan kata “Terima kasth”. Hal tersebut akan menanamkan budaya
santun pada diri si anak tersebut.

Lebih lanjut dalam artikel ini disebutkan bahwa tugas-tugas
perkembangan untuk anak usia dini adalah belajar berjalan, belajar makan,
berlatih berbicara, koordinasi tubuh, kontak perasaan dengan lingkungan,
pembentukan pengertian, dan belajar moral. Apabila seorang anak usia dini
telah mampu melakukan tugas perkembangan, ia telah memenuhi syarat
kemandirian (diambil dari http://www.pdfqueen.com/html).

Dalam salah satu situs online majalah Nakita diterangkan bahwa
Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul tiba-tiba tetapi perlu
diajarkan pada anak. Tanpa diajarkan, anak-anak tidak tahu bagaimana harus
membantu dirinya sendiri. Kemampuan bantu diri inilah yang dimaksud
dengan mandiri (Widodo,2010).

Para ahli psikologi memaknai Kemandirian sebagai suatu kemampuan

atau keterampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatunya



sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam
kesehariannya, tanpa tergantung pada orang lain (Astiati,2008).

Hurlock mengatakan bahwa untuk mencapai kemandiriannya, anak
harus mempelajari keterampilan motorik yang memungkinkan mereka mampu
melakukan segala sesuatu bagi diri mereka sendiri. Keterampilan tersebut
meliputi keterampilan makan, berpakaian, merawat diri dan mandi
(Hurlock,1997).

Kemandirian yang sebaiknya dimiliki oleh seorang anak bukan berarti
anak harus sendirian atau tidak membutuhkan orang lain, tetapi mandiri
artinya tidak tergantung pada orang lain. Artinya, apapun yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan tidak tergantung pada apa yang dipikirkan,
dirasakan, dan dilakukan orang lain. Anak mandiri pada dasarnya adalah anak
yang mampu berpikir dan berbuat untuk dirinya sendiri. Seorang anak yang
mandiri biasanya aktif, kreatif, kompeten, tidak tergantung pada orang lain,
dan tampak spontan. Kemandirian pada anak sangat penting karena
merupakan salah satu life skill yang perlu dimiliki.

Dalam hubungannya dengan kemandirian anak usia prasekolah,
Vygotsky menjelaskan tentang suatu zona perkembangan yakni ZPD.
Vygotsky menyebutkan bahwa Zona perkembangan proximal (ZPD) ialah
istilah Vygotsky untuk tugas-tugas yang terlalu sulit dikuasai sendiri oleh
anak-anak, tetapi yang dapat dikuasai dengan bimbingan dan bantuan dari

orang-orang dewasa atau anak-anak yang lebih terampil. Oleh sebab itu batas
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ZPD yang lebih rendah ialah level pemecahan masalah yang dicapai oleh anak
bekerja secara mandiri (Santrock,1995).

Dari pernyataan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Kemandirian
anak usia prasekolah adalah Kemampuan untuk melakukan sesuatu kegiatan
atau tugas sehari-hari atau dengan sedikit bimbingan, sesuai dengan tahapan
perkembangan dan kapasitasnya. Tanggung jawab berkaitan dengan dapat
dipercaya dan diandalkan. Bimbingan adalah suatu proses bantuan yang
diberikan seseorang agar mampu mengembangkan potensi-potensi yang
dimiliki, mengenali diri sendiri, mengatasi persoalan-persoalan sehingga
mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnuya secara bertanggung jawab
tanpa bergantung kepada orang lain (Sukardi,1987).

Sedangkan menurut teori perkembangan yang dikemukakan Erikson,
otonomi dan malu dan keragu-raguan (autonomy versus shame and doubt)
ialah tahap perkembangan kedua yang berlangsung pada akhir masa bayi dan
masa baru mulai berjalan.(1-3 tahun). Setelah memperoleh kepercayaan dari
pengasuh mereka, bayi mulai menemukan bahwa perilaku mereka adalah
milik mereka sendiri. Mereka mulai menyatakan rasa mandiri atau otonomi
mereka. Mereka menyadari kemauan mereka. Bila bayi terlalu banyak dibatasi
atau dihukum terlalu keras, mereka cenderung mengembangkan rasa malu dan
ragu-ragu (Santrock,1995).

Selanjutnya prakarsa dan rasa bersalah merupakan tahap

perkembangan yang berlangsung selama usia prasekolah. Pengembangan rasa
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tanggung jawab meningkatkan prakarsa. Namun perasaan bersalah dapat
muncul, bila anak tidak diberi kepercayaan dan dibuat merasa sangat cemas.

Dalam majalah Nakita dijelaskan bahwa Kemandirian anak ditandai
dengan adanya kemampuan untuk melakukan aktivitas sederhana sehari-hari,
seperti makan tanpa harus disuapi, mampu memakai kaos kaki dan sepatunya
sendiri, dan kegiatan-kegiatan lain tanpa bergantung dengan orang lain.
Kemandirian akan dicapai oleh anak melalui proses belajar atau pendidikan
(Nakita,2009).

Dalam buku melatih kemandirian anak dijelaskan bahwa kemandirian
hendaknya juga tidak diartikan sebagai sebuah tindakan yang harus selalu
membiarkan anak berada dalam kondisi sendirian. Bagaimanapun juga anak
membutuhkan rasa aman dan nyaman saat dia melakukan aktivitas apapun
termasuk ketika anak belajar mandiri. Dan kenyamanan dan rasa aman sangat
diharapkan muncul ketika anak berada bersama orang tuanya. Anak yang
terlalu sering ditinggal sendiri jika tidak diberi banyak sentuhan emosional,
lama kelamaan akan merasa terbuang. Dan perasaan itu akan berkembang
menjadi pemahaman yang salah mengenai kemandirian yakni anak
menganggap bahwa mandiri adalah berarti hidup sendiri. Dengan begitu anak
akan tumbuh menjadi individu yang tidak peduli dengan orang lain dan tidak
bisa bergaul dengan lingkungan sekitarnya dengan baik (Tim Pustaka Familia,
2006).

Dalam pembentukan kemandirian anak wusia prasekolah dalam

lingkungan pendidikan formal, ada baiknya jika materi keterampilan hidup
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dijadikan materi pengajaran dasar yang dipelajari oleh anak usia dini tentunya
dengan konsep-konsep yang sederhana. Seperti contoh: si anak diajarkan
untuk mengerti bahwa semua barang miliknya (susu, baju, sepatu, mainan, dll)
diperoleh karena orang tua bekerja untuk mencari uang supaya mampu
membeli semua yang dia butuhkan. Karena itu, perlu adanya sikap tegas
terhadap anak bahwa tidak semua yang dia inginkan harus dipenuhi atau
mengajarkan si anak untuk menabung terlebih dahulu sebelum membeli
sesuatu. Dengan konsep seperti itu, dalam diri anak akan tertanam nilai untuk
menghargai jerih payah orang tua sekaligus belajar menjadi pribadi mandiri.
Materi yang bersifat akademis bisa dikatakan sebagai salah satu dari sekian
banyak mata pelajaran yang harus dipelajari anak di sekolah yang utama
adalah ketrampilan anak untuk menjadi seorang yang mandiri (diambil dari
http://www.pdfqueen.com/html, 2010).

6. Ciri-Ciri Kemandirian Anak Usia Prasekolah

Menurut Hasan Basri, ciri-ciri kemandirian adalah :

a. Mampu memutuskan dan mengerjakan sesuatu tanpa bantuan
orang lain.

b. Mampu berfikir dengan seksama tentang apa yang akan dikerjakan
dan diputuskannya.

c. Mampu mempertimbangkan apa yang menjadi keuntungan dan

kerugian yang akan dialaminya dalam setiap keputusan yang di

ambilnya. (Basri,1996)
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Sedangkan indikasi kemandirian yang harus dicapai pada usia
prasekolah dapat kita lihat pada indikator di bawah ini:

a) Berani melakukan aktivitas sendiri, seperti bermain, pergi ke toilet
untuk cuci tangan termasuk tidur sendiri

b) Dapat melakukan aktivitas dari hal-hal yang sederhana, misalnya
menggosok gigi, mandi, berpakaian, pakai sepatu, menyisir dsb secara
benar.

c) Dapat melakukan tugas-tugas keseharian Yang diberikan secara
sederhana, seperti menyalakan atau memadamkan lampu-lampu rumah
pada waktunya

d) Tidak perlu banyak dilayani atau dibantu dalam memenuhi
kebutuhannya. Anak sudah tidak terlalu merepotkan justru dapat
banyak membantu. (Astiati,2008)

Jika hal-hal di atas belum tercapai, tidak serta merta kita dapat
mengatakan anak belum mandiri. Bagaimanapun yang perlu disadari orang tua
bahwa kemandirian adalah sebuah kondisi yang perlu dilatihkan terus-
menerus. Yang hal tersebut dibutuhkan dalam proses untuk mencapai
kemandirian.

Adapun Indikasi adanya ketidak mandirian pada anak maka akan
terlihat pada indikator di bawah ini:

a) Adanya ketakutan / kekhawatiran melakukan kesalahan

b) Sikap dan perilakunya didasarkan pada apa yang dikatakan oleh orang

lain
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¢) Perasaan malu yang sangat
d) Senang ditinggal dalam suasana yang amah (lebih suka menghindari
resiko)
e) Selalu meminta pendapat
f) Berupaya menutupi kesalahan dan kelemahan
g) Cepat putus asa ketika hasil tidak sesuai dengan rencana atau keinginan
h) Senang mencari jalan pintas untuk mencapai tujuan
1) Tidak inisiatif, apa yang dikerjakan berdasarkan perintah dan setiap
perintah/ tugas dianggap sebagai beban (Astiati,2008).
7. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemandirian Anak Usia
Prasekolah
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian yang antara
lain:
a) Faktor endogen
Faktor endogen adalah faktor-faktor yang terdapat di dalam dirinya
sendiri. Faktor endogen yang dimaksudkan ialah semua pengaruh yang
bersumber dari dalam dirinya sendiri, seperti keadaan keturunan dan konstitusi
tubuhnya sejak dilahirkan dengan segala perlengkapan yang melekat padanya.
Faktor ini disebut pula sebagai faktor internal. Segala sesuatu yang dibawa
anak sejak lahir adalah merupakan bekal dasar bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak selanjutnya. Bermacam-macam sifat dasar dari ayah, ibu
bahkan nenek moyangnya mungkin akan didapatkan oleh sang anak seperti

bakat dan potensi intelektual serta potensi pertumbuhan dan perkembangannya
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(Basri,1996). Anak yang mempunyai rasa percaya diri yang tinggi
kemungkinan akan lebih mandiri dibandingkan anak yang mempunyai rasa
percaya yang rendah.

Sebelum usia remaja anak-anak pasti tergantung dengan orang tua,
tingkah laku anak banyak dipengaruhi orang tuanya. Seiring berkembangnya
usia perkembangan maka kepribadian yang dimilikinya juga mengalami
perkembangan. Anak menjadi lebih mampu dalam memenuhi kebutuhannya
(Gunarsa,2001).

b) Faktor eksogen

Faktor eksogen disebut juga faktor eksternal yaitu semua keadaan atau
pengaruh yang berasal dari luar dirinya, sering pula dinamakan dengan faktor
lingkungan. Lingkungaﬁ kehidupan yang dihadapi individu sangat
mempengaruhi perkembangan kepribadian seseorang baik dari segi-segi
negatif maupun positif. Faktor lingkungan ini dapat berupa lingkungan
keluarga dan masyarakat, pola pendidikan, dan lingkungan sosial ekonomi
(Basri, 1996).

Adanya latihan yang cukup dari orang tua dalam menumbuhkan
kemandirian anak akan sangat penting demi perkembangan kemandirian anak.
Tauladan dari orang tua dan juga pengasuhnya juga sangat berpengaruh dalam
memupuk kemandirian anak. Anak yang melihat orang tuanya meminta
bantuan Baby Sitter setiap kali melayani anak, maka bukan tidak mungkin
anak akan melakukan hal yang sama dengan selalu meminta bantuan dari

Baby Sitternya yang akan menyebabkan anak itu tergantung pada Baby
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Sitternya dan menyebabkan kemandirian anak tidak akan tumbuh dan
berkembang dengan baik.
8. Proses Terbentuknya Kemandirian Anak Usia Prasekolah

Kemandirian perlu dibina sejak anak masih bayi, Havighurst
mengatakan bahwa setiap anak pada setiap tahap usia perkembangannya akan
menghadapi tugas-tugas perkembangan. Tiap tugas perkembangan yang harus
dikuasai anak semakin mengarahkan anak untuk mandiri dan mampu
bertanggung jawab secara moral dan social. Pada awal kehidupannya, tuntutan
kemandirian fisik dan afeksi lebih besar dibandingkan tuntutan terhadap aspek
kognisi, moral dan sosial. Oleh karena itu penguasaan keterampilan motorik
dan gerak refleks menjadi lebih dominan pada tahap-tahap awal kehidupan
anak.

Hal tersebut diatas senada dengan ciri-ciri kemandirian anak usia
prasekolah yang telah disampaikan oleh psikolog Titin Astiati. Dari penjelasan
Titin diketahui bahwa kemandirian anak ditandai dengan adanya keberanian-
keberanian anak untuk dapat mengasah keterampilan motoriknya. Mandi
sendiri, memakai pakaian dan sepatu sendiri adalah meruapakan contoh-
contoh kemandirian yang dikemukakan Titin. Dan dari aktivitas sederhana
pada usia itulah diharapkan anak dapat mengasah kemandirian anak
(Astiati,2008).

Sejak anak usia prasekolah anak sudah diajarkan tentang konsep benar
dan salah, baik dan buruk, larangan dan berbagai kedisiplinan yang

sebenamya merupakan modal awal pemahaman terhadap norma-norma, nilai-



nilai, maupun pranata dalam interaksi sosial.Menurut Erikson pada saatnya
nanti seorang individu harus bisa mandiri dan akhirnya bisa membina relasi
social bahkan sampai pada relasi yang sangat intim sebagai bagian dari tugas
perkembangannya (Tim Pustaka Familia,2006).

Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam
bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadiannya,
termasuk pula dalam hal kemandiriannya. Lingkungan sosial dan keluarga
yang mempunyai kebiasaan yang baik dalam melaksanakan tugas-tugas dalam
kehidupan mereka akan mempengaruhi perkembangan keadaan kemandirian
anak. Sikap orang tua yang tidak memanjakan anak akan menyebabkan anak
berkembang secara wajar dan menggembirakan dan sebaliknya (Bisri,1996).

Lingkungan keluarga yang normatif akan memungkinkan anak
berkemampuan untuk melakukan pilihan terhadap sesuatu secara baik.
Seballiknya keluarga yang anormatif (tidak mempunyai nilai-nilai yang baik)
akan menyebabkan anak-anak yang berkembang di dalamnya mengalami
kegersangan nilai-nilai yang baik. Orang tua yang baik tentu akan menuntun
anak-anaknya agar selalu memperhatikan teman sepergaulannya. Dianjurkan
untuk selalu mencari kawan dalam kehidupan tanpa memperhatikan taraf
kebaikan perangai dan tingkah lakunya (Basri,1996). Kemandirian untuk
menentukan teman yang baik itu akan dapat mengasah anak dalam memilih

keputusan dalam kehidupannya.
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B. Tinjauan Tentang Pengasuh
1. Pengertian Pengasuh

Pengasuh berasal dari kata dasar asuh yang dalam kamus bahasa
Indonesia berarti merawat. Pengasuh berarti orang yang merawat anak. Dalam
hal ini pengasuh yang dimaksud adalah ibu kandung yang sehari-hari merawat
dan menjaga anak-anaknya. Dan terkadang ketika orang tua bekerja maka
anak-anak dititipkan pada Baby Sitter untuk menjaga anak-anaknya dalam
memenuhi semua kebutuhan anak sementara waktu ibu bekerja, namun ibu
yang tidak bekerja pun terkadang menggunakan jasa Baby Sitter untuk
membantunya dalam merawat anaknya.

a) Ibu Kandung

Ibu kandung terdiri dari dua kata yakni ibu dan kandung. Ibu dalam
kamus bahasa Indonesia diartikan sebagai sebutan orang tua perempuan,
sedangkan kandung diartikan sebagai “kantung peranakan”. Dari pengertian
kata tadi peneliti menyimpulkan bahwa Ibu kandung adalah orang tua
perempuan yang telah mengandung anak di dalam rahimnya (kantung
rahimnya) dan melahirkan anak tersebut ke dunia.

Adalah suatu kenyataan bahwa ibu merupakan lingkungan anak yang
pertama dan utama. Ibu pada umumnya adalah orang yang “paling peduli”
terhadap kualitas kehidupan anak. Ibulah yang menyusui memberikan makan,
kasih sayang, mengajak bermain, memperhatikan sehat dan sakitnya anak. Ibu
selain menjadi pengasuh juga menjadi guru pertama. Ayah dan anggota lain

pun bukan tidak peduli terhadap anak, akan tetapi pada umumnya Ibulah yang
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(sebaiknya dan seharusnya) paling dekat secara fisik dengan anak maupun
kehidupannya.

Umumnya Ibu adalah yang paling konsisten dalam mengasuh dan
mendidik anak-anaknya. Bila Ibu “terpaksa™ harus meninggalkan anak dengan
alasan apapun, sebaiknya mereka tetap mampu dan bersedia meluangkan
waktu untuk mendelegasikan dan mengorganisir kehidupan anak agar kualitas
kehidupan anaknya tetap dapat kondusif terhadap pertumbuhan dan
perkembangan (Munandar, 1996)

Bagi Ibu yang mempunyai kesibukan di luar atau di dalam rumah
seperti bekerja di luar rumah ataupun berwiraswasta di dalam rumah yang
menyita waktu, pengasuhan anak sementara selama Ibu bekerja diberikan pada
pengasuh (Baby Sister) ataupun Nenek dan Kakek. Pelimpahan pengasuhan
ini tidaklah mengurangi kewajiban seorang Ibu untuk dapat tetap memantau
perkembangan anak. Karena bagaimanapun pola pengasuhan yang diberikan
oleh pengasuh ataupun Kakek Nenek belum cukup untuk dapat
mengoptimalkan tumbuh kembang anak (diambil Dari http://community.
gunadarma.ac.id/user/caturi/blogs.2009).

b) Baby Sitter (Pengasuh Anak)

Baby sitter terdiri dari dua kata berbahasa Inggris. Baby yang artinya
bayi (anak-anak berusia O - 5 tahun), Sitter yang artinya pengasuh. Jadi Baby
Sitter diartikan sebagai pengasuh bayi. Biasanya orang tua menggunakan jasa
Baby Sitter dikarenakan kesibukannya dalam berkarier, kesibukan rumah

tangga, dan lain-lain.
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Seseorang yang semasa kecilnya menggunakan jasa Baby Sitter akan
memberikan pengaruh negatif terhadap pola tingkah laku anak. Untuk anak
perempuan akan cenderung menjadi lebih manja dan sulit untuk menjadi anak
yang dewasa, sedangkan bagi anak laki-laki yang menggunakan Baby Sitter
untuk menjadi pengasuhnya, mayoritas anak-anak tersebut menjadi lembek
atau disebut banci (http://www.wikimu.com/News/DisplayNews.aspx?id
=9516,2010).

Hal itu bisa saja terjadi mungkin dipengaruhi oleh factor bagaimana
karakteristik dari Baby Sitter sendiri. Terkadang baby sitter berkedudukan
sebagai pengganti dari sang ibu yang bertindak sebagai orang memenuhi
segala sesuatu yang anak butuhkan. Terkadang memang tanpa disadari anak
yang diasuh Baby Sitter cenderung kurang mandiri karena kebiasaannya yang
selalu tergantung pada baby sitter dalam memenuhi segala kebutuhan dirinya.

Sebagian orang tua, terutama bagi mereka yang tidak memiliki pilihan
lain kecuali harus tetap bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup, menjadi
orangtua tunggal, dan mempunyai anak kecil lagi atau anak yang lainnya
’sakit’ keberadaan tempat penitipan anak dan jasa Baby Sitter tentu akan
sangat terasa manfaatnya.

Namun demikian, sebelum orang tua memutuskan siapa yang akan
menjadi pengasuh anak, sebaiknya orang tua mempertimbangkan terlebih
dahulu kualitas pengasuhan yang akan diberikan kepada anak kita, setidaknya

dapat menyerupai pengasuhan orangtua kepada anak. Dengan demikian,
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selama Orang tua tidak ada di samping anak, ia akan tetap merasa tenang,

aman dan nyaman.

Terlebih lagi yang akan menjadi pertimbangan bagi orang tua untuk
menitipkan anak pada seorang Baby Sitter adalah melihat kenyataan bahwa
seorang anak adalah peniru yang hebat. Jika kita ingin punya anak yang
mandiri maka cara yang jitu adalah memberikan teladan pada anak. Yang
menjadi pertimbangan adalah keitka seorang anak harus dititipkan pada
pengasuh yang selalu melayani setiap keinginan anak, jika setiap kali anak
akan melakukan sesuatu dengan meminta bantuan Baby Sitternya untuk
melayani anak maka bukan tidak mungkin anak akan sangat bergantung pada
baby sitter tersebut.

La Visa Wilson (1990), berkeyakinan bahwa karakteristik pribadi
berikut ini menjelaskan definisi pengasuh yang berkompeten:

1) Sehat secara fisik. Kesehatan pengasuh harus dijaga agar bisa menjaga
kesehatan anak.

2) Sehat secara mental. Interaksi sehari-hari dengan bayi, pengasuh harus
memberi kedekatan fisik dan perawatan menyeluruh selama suatu periode
waktu yang panjang. Lebih banyak memberi daripada menerima secara
emosional, dan dapat mampu sabar lebih lama dari pada yang mereka
inginkan.

3) Memiliki Citra Diri yang positif. Orang dengan siapa bayi dan anak-anak

yang baru belajar berjalan ingin mendekat dan bukan menghindarinya.
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4) Luwes. Tidak kecewa kalau mereka harus mengubah jadwal sehari-hari,
rencana sehari-hari ataupun tanggung jawab yang mereka emban.

5) Sabar.

6) Merupakan model yang positif bagi bayi, memantau perilakunya sendiri
dan mengetahui bahwa perilakunya adalah model bagi bayi dan anak-anak.

7) Mau belajar. Harus mengembangkan keterampilan dan terbuka pada
wawasan, pemahaman, dan keterampilan baru.

8) Menikmati pemberian pengasuhan. Mencerminkan perasaan positif ketika
berinteraksi dengan bayi atau anak-anak (Santrock,1995).

Dalam memutuskan untuk menggunakan jasa Baby Sitter atau tidak,
maka diperlukan pertimbangan-pertimbangan bagi orang tua seperti apakah
keberadaan Baby Sitter nantinya akan bermanfaat bagi perkembangan anak
atau tidak. Hal itu dimaksudkan demi terbentuknya kemandirian anak. Karena
terkadang orang tua lupa memikirkannya. Orang tua seringkali menempatkan
Baby Sitter sebagai pembantu dari Ibu dan memberikan tugas untuk menyapu,
mengepel, memasak dan pekerjaan rumah tangga lain.

Perbedaan mendasar antara pembantu rumah tangga dan Baby sitter
adalah terletak pada kewajibannya. Baby sitter berkewajiban untuk mengasuh
dan memahami perkembangan anak-anak sedangkan kewajiban pembantu
rumah tangga adalah membantu majikanﬁya untuk melakukan pekerjaan

rumah tangga.
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C. Perbedaan Kemandirian Anak Usia Prasekolah Yang Diasuh Ibu
Kandung Dengan Anak Yang Diasuh Baby sitter

Membangun kemandirian anak adalah hal yang sangat penting
dilakukan oleh orang tua, alasannya dengan berbekal kemandirian akan
menentukan keberhasilan anak pada masa mendatang. Orang yang mampu
menghadapi berbagai persoalan hidup adalah orang yang cakap dalam
menghadapi setiap permasalahannya, orang yang mampu beradaptasi dengan
berbagai tantangan dalam kehidupannya. Untuk itu diperlukan orang yang
berani menghadapi masalah, orang yang kreatif mencari penyelesaian
masalah, dan orang yang berani mengambil keputusan dengan segala
konsekuensinya dalam mengatasi setiap masalahnya.

Pada masa prasekolah anak tumbuh menjadi pribadi yang selalu
menjadi pembantah, penentang, tidak menurut, keras kepala (kemratu-ratu
dalam bahasa Jawa), dan frotz (dalam bahasa Jerman). Pada saat itu anak
mulai menemukan dirinya, ia menyadari bahwa ia pun seperti orang lain yang
mempunyai kebebasan berbuat, kebebasan melakukan apa yang
diinginkan,seperti ayahnya,seperti ibunya dan sebagainya (Sujanto,1996).

Sifat-sifat anak trofz yang selalu menentang, egosentrict (segala
sesuatu harus dipusatkan pada dirinya), selalu ingin dihargai, menuntut adanya
kebebasan dan bertambah rasa keberaniannya ini harus dihadapi orang tua
dengan tidak banyak memerintah, melarang dan menyuruh dan campur tangan

terhadap apa yang dilakukannya. Bujuk, sanjung dan anjuran yang santai akan
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lebih berhasil dari pada segala perintah dan larangan, semua keharusan dan
paksaan.

Para ahli Psikologi memaknai Kemandirian sebagai suatu kemampuan
atau keterampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatunya
sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam
kesehariannya, tanpa tergantung pada orang lain (Astiati,2008).

Sikap pemanjan dari orang tua tidak baik pada masa ini karena hanya
akan menghambat proses kemandiriannya. Memanjakan anak hanya akan
berpengaruh terhadap perkembangan anak yaitu anak akan menjadi pribadi
yang hanya menuntut, tak tahan kecewa dan lekas berkecil hati, cenderung
menolak peraturan dan minta diprioritaskan, kurang bertanggung jawab dan
tidak bersedia untuk dipersalahkan (Sujanto, 1996).

Memberikan kewajiban pada Baby Sitter untuk melayani semua
kebutuhan anak juga harus dipertimbangkan. Karena hal ini tidak terlepas dari
dampak yang akan ditimbulkan. Menurut Psikolog Titin Astiati, Anak yang
selalu dilayani biasanya menjadi pasif, kurang inisiatif, kurang kreatif, kurang
daya juang, dan mungkin juga egois (Astiati,2008).

Secara umum kemandirian selalu dipengaruhi oleh faktor luar dan
faktor dalam. Faktor lingkungan sosial anak yakni keluarga dan orang-orang
yang ada disekitar anak sangat mempengaruhi proses terbentuknya
kemandirian. Keluarga yang bertanggung jawab terhadap pertumbuhan
anaknya akan selalu mengikuti perkembangan anak dengan bersikap selektif

terhadap pengaruh-pengaruh yang datang dari luar (Sujanto,1996).



Délam kehidupan modern sekarang ini, orang tua adakalanya
kehilangan predikat sebagai pendidik anaknya yakni orang tua yang
menyerahkan anaknya kepada pembantu rumah tangganya atau Baby Sitter
atau kepada orang lain dengan menggaji orang tersebut. Dan faktor
lingkungan sosial anak seperti adanya Baby Sitter juga akan mempunyai
pengaruh terhadap perkembangan kepribadiannya. Pengaruh tersebut bisa
berdampak positif maupun negatif bagi anak tergantung bagaimana orangtua
menyikapi keberadaan Baby Sitter tersebut dengan tidak menyerahkan
sepenuhnya pengasuhan kepada Baby Sitter.

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat ditelaah adanya perbedaan
kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang
diasuh Baby Sitter. Anak yang diasuh Ibu kandung biasanya lebih mandiri
dibandingkan anak yang diasuh Baby Sitter. Hal ini dikarenakan dengan Ibu
kandung sendiri anak mempunyai sosok atau figur yang lebih aman untuk
dapat mengembangkan kemandiriannya. Dengan kasih sayang Ibu yang
penuh, anak akan lebih termotivasi untuk bisa menjadi lebih mandiri. Dan
dengan sesekali membiarkan anak untuk melakukan aktivitas sendiri seperti
yang dilakukan Ibu apabila sedang memasak dan membiarkan anak untuk
dapat belajar mandi sendiri atau tidur siang sendiri akan menjadikan anak
lebih terbiasa untuk mengasah kemandiriannya dari pada anak yang diasuh

Baby Sitter yang selalu dilayani dalam setiap aktivitas dan keperluannya.
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D. Kerangka Teoritik

Kerangka teoritik adalah suatu model konseptual mengenai bagaimana
teori yang dipakai berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penelitian.

Para ahli Psikologi memaknai Kemandirian sebagai suatu kemampuan
atau keterampilan yang dimiliki anak untuk melakukan segala sesuatunya
sendiri, baik yang terkait dengan aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam
kesehariannya, tanpa tergantung pada orang lain. Menurut Psikolog Titin
Astiati, Anak yang selalu dilayani biasanya menjadi pasif, kurang inisiatif,
kurang kreatif, kurang daya juang, dan mungkin juga egois (Astiati,2008).

Biasanya anak-anak yang berada dalam pengasuhan baby sitter lebih
banyak dilayani oleh baby sitter nya untuk memenuhi segala keperluannya.
Karena seorang baby sitter cenderung takut untuk menolak perintah dari
majikan kecilnya karena adanya kewajiban yang diberikan oleh orang tua sang
anak untuk selalu melayani kebutuhannya. Padahal pelayanan-pelayanan dan
pemanjaan-pemanjaan semacam itu akan memberikan dampak pada
tumbuhnya ketidak mandirian anak.

Sedangkan jika anak diasuh oleh Ibu kandungnya sendiri, maka anak
akan lebih bisa mengasah kemandiriannya. Dengan Ibu kandung sendiri anak
mempunyai sosok atau figur yang lebih aman untuk dapat mengembangkan
kemandiriannya. Dengan kasih sayang Ibu yang penuh, anak akan lebih
termotivasi untuk bisa menjadi lebih mandiri. Dan dengan sesekali

membiarkan anak untuk melakukan aktivitas sendiri seperti yang dilakukan
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ibu apabila sedang memasak dan membiarkan anak untuk dapat belajar mandi
sendiri atau tidur siang sendiri akan menjadikan anak lebih terbiasa untuk
mengasah kemandiriannya dari pada anak yang diasuh Baby Sitter yang selalu
dilayani dalam setiap aktivitas dan keperluannya.

Dari uraian tersebut, diduga tingkat kemandirian antara anak akan

berbeda pada anak yang diasuh ibu kandung dengan anak yang diasuh Baby

Sitter. Hal itu dapat di jelaskan pada bagan berikut:

Perbedaan tingkat
kemandirian anak
usia prasekolah

. Hipotesis

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif maka dalam penelitian ini dirumuskan sebuah hipotesis. Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat
dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah

(Sugiyono,2009).
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Secara garis besar hipotesis dikelompokkan menjadi dua yaitu
hipotesis tentang hubungan dan hipotesis tentang perbedaan. Hipotesis
perbedaan adalah hipotesis yang menyatakan tentang perbedaan antara dua
atau lebih variable yang mendasari berbagai penelitian tentang perbedaan
(suryabrata,1987). Sesuai dengan judul penelitian maka dapat diketahui
hipotesis dalam penelitian ini merupakan hipotesis perbedaan. Dari kerangka
teoritik yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disusun hipotesis dalam
penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah antara
anak yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh Baby sitter

Ha : Terdapat perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah antara
anak yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh Baby sitter

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan merupakan sampel
populasi sehingga dalam pengujian hipotesis ini tidak ada hipotesis statistik,
yang ada hanya hipotesis penelitian yang dalam pembuktiannya tidak ada
istilah signifikan yang artinya dalam penerapannya, hipotesis penelitian yang
telah terbukti tersebut hanya dapat diberlakukan dalam populasi penelitian

(Sugiyono,2009).



BAB III

METODE PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian, metode penelitian sangat erat kaitannya
dengan penelitian yang akan dilakukan. Metode penelitian merupakan cara
untuk memecahkan suatu persoalan dalam penelitian ilmiah. Berhasil atau
tidaknya suatu penelitian bergantung pada metodologi penelitian yang
digunakan. Metode penelitian merupakan syarat utama dalam penelitian
ilmiah untuk menemukan, mengembangkan dan menguji suatu kebenaran
pengetahuan. Metode yang digunakan adalah metode yang sesuai dengan
obyek penelitian dan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yang akan
dicapai secara sistematik. Hal ini dengan tujuan agar hasil penelitian dapat
dipertanggung jawabkan.

. Rancangan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan
kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data numerical (angka). Pada
dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam
rangka pengujian hipotesis) serta menyandarkan kesimpulan atau hasil akhir
pada probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian komparasi. Penelitian
komparasi adalah penelitian yang berusaha untuk menemukan persamaan dan
perbedaan tentang benda, orang, prosedur kerja, ide, dan kritik terhadap orang

atau kelompok. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa penelitian komparasi
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adalah penelitian yang ingin membandingkan dua atau tiga kejadian dengan
melihat penyebabnya (Sudijono, 2000).
B. Subyek Penelitian

Di sini akan dikemukakan keadaan responden dan kepada siapa hasil
penelitian akan digeneralisasikan dan juga area atau lokasi dimana penelitian
dilakukan.

1. Identifikasi dan Batasan Tentang Populasi atau Subyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Taman Kanak-kanak Al-Amien. Alasan
peneliti mengambil tempat ini untuk dijadikan sebagai objek penelitian karena
berdasarkan informasi TK Al-Amien merupakan lembaga pendidikan yang
bergerak di bidang IMTAQ dan IPTEK yang berada di bawah naungan
yayasan Al-Amien danterletak di JI. Nangka VII Perumnas Kamal Bangkalan.
TK ini berada di kawasan perumnas (Perumahan Nasional) di dacrah Kamal
yang mayoritas penduduknya adalah pendatang dan merupakan kompleks
dengan mayoritas penduduk ibu-ibunya adalah ibu-ibu yang bekerja dan
mempunyai Baby sitter untuk membantunya dalam mengurus anak-anak.

TK dan Play Group Al-Amien merupakan lembaga pendidikan yang
bisa dikatakan sebagai lembaga yang sangat menekankan kemandirian pada
anak-anak. Saat usia prasckolah saja anak-anak mayoritas di taman kanak-
kanak tersebut tidak lagi ditunggui sang ibu ataupun pengasuh anak (Baby
Siter). Anak-anak tersebut baru akan dijemput ataupun pulang sendirian ketika
kegiatan di taman kanak-kanak tersebut telah usai. TK dan play Group yang

terletak di Perumnas Kamal yang merupakan daerah semikota di kecamatan
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Kamal ini merupakan lembaga yang mempunyai siswa yang rata-rata
mempunyai orang tua yang sama-sama bekerja sehingga anak-anak tersebut
diasuh oleh Baby siternya. Pengasuhan yang intens dari orang tua menjadi
agak berkurang di daerah tersebut. Padahal pengasuhan orang tua yang intens
pada anak sangat di perlukan dalam proses menumbuhkan kemandirian sang
anak. Sedangkan kriteria pengasuh pengganti ibu tidak semuanya memiliki
kriteria yang memenuhi standar untuk dapat dijadikan pengasuh bagi anak.

Baby Sitter yang seharusnya bisa membantu ibu untuk
mengembangkan kemandirian anak ini tidak hanya mempunyai tugas untuk
mengurus anak. Baby Sitter di daerah ini terkadang juga diberikan tugas untuk
bisa mengurus keperluan rumah tangga seperti meyapu rumah, mencuci baju
dan beberapa pekerjaan lain yang seharusnya hal itu dibedakan dari tugas
Baby Sitter yang pada idealnya hanya untuk mengurus anak dalam rangka
membantu terpenuhinya tugas perkembangan anak.

Disamping itu lokasi penelitian yang strategis dan dekat dengan
tempat tinggal peneliti juga menjadi alasan penetapan lokasi penelitian ini.
Lokasi penelitian yang mudah dijangkau oleh peneliti akan memudahkan
peneliti untuk bisa melakukan penelitian.

Hasil penelitian ini nantinya akan digeneralisasikan pada suatu
kelompok populasi. Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
(Arikunto,1996). Pengertian populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek

yang menjadi sasaran penelitian sedangkan bagian dari populasi yang masih
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terwarnai oleh sifat dan karakteristik populasinya untuk di kenai penelitian ini
di sebut dengan sampel penelitian (Soepeno,1997).

Sugiyono mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas obyek / subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono,2008). Apabila seseorang ingin meneliti semua
elemen yang ada dalam wilayah penelitian maka penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Apabila populasi kurang dari 100 lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya populasi. Jika populasinya lebih dari 100 maka
sampel yang diambil 10 — 15 % atau 20 — 25 % atau lebih(Arikunto,1996).

Populasi yang ada dalam penelitian ini adalah semua siswa taman
kanak-kanak Al-Amien mengingat siswa yang berada di taman kanak-kanak
ini merupakan siswa yang berada pada rentang usia prasekolah yang rata-rata
dalam taman kanak-kanak ini berada pada rentang usia 4 sampai dengan 6
tahun yang biasanya pada usia ini anak sangat membutuhkan pendidikan dan
pengasuhan yang baik dalam usaha menumbuhkan kemandiriannya. Jumlah
populasi pada penelitian ini adalah 60 anak.

Tehnik pengambilan sampel diambil apabila populasi besar, dan
penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi
(Sugiyono,2008). Populasi dalam penelitian ini adalah populasi dengan jumlah
kecil atau kurang dari seratus orang. Maka berpedoman pada prosedur
pengambilan sampel yang dikemukakan Suharsimi Arikunto maka populasi

penelitian diambil semua untuk dijadikan sampel penelitian schingga dapat
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Dalam penelitian biasanya terdapat obyek pengamatan yang akan
diteliti, dan obyek pengamatan ini disebut dengan variabel penelitian. Menurut
Y.W, Best yang di sunting Saniah Faisal yang di sebut variable adalah
kondisi-kondisi atau serenteristik- serenteristik yang oleh peneliti di
manipulasikan di kontrol atau di observasi dalam suatu penelitian.

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa yang di maksud variabel
adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian.
Sedangkan F.N.Kerlinger menyebut variable sebagai sebuah konsep seperti
halnya laki-laki dalam konsep jenis kelamin, insaf dalam konsep
kesadaran(Suharsimi,2006). Sedangkan Sutrisno Hadi mendefinisikan variable
sebagai gejala objek penelitian yang bervariasi (Hadi, 1991).

Sedangkan Direktorat Pendidikan Tinggi Depdikbud menjelaskan
bahwa yang di maksud variable penelitian adalah segala sesuatu yang akan
menjadi obyek pengamatan penelitian.dari kedua pengertian tersebut dapat di
simpulkan bahwa variabel penelitian itu meliputi faktor-faktor  yang
berperanan dalam peristiwa atau gejala yang akan di teliti. Variabel di
tentukan oleh landasan teoritisnya dan kejelasannya di tegaskan oleh hipotesis
penelitian (Narbuko& Ahmadi,2009).

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel terikat dan
variabel bebas. Variabel terikat adalah variabel yang menurut fungsinya
variable ini di pengaruhi oleh variable lain, karenanya juga sering di sebut

variable yang dipengaruhi atau variable terpengaruhi. Sedangkan fungsi
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variable bebas adalah pengaruh, sebab berfungsi mempengaruhi variable lain,
jadi secara bebas berpengaruh terhadap variable lain.

Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemandirian anak
usia prasekolah dan variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengasuh yang
dalam yang dalam hal ini di bagi menjadi dua yakni Ibu kandung dan Baby
Sitter.

1. Variabel bebas (X)

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Pengasuh. Pengasuh yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah ibu kadung dan Baby Sitter.
a) Definisi operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada
suatu konstruk atau variabel dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan, atau memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstruk atau variabel tersebut.

Adapun definisi operasional dari variabel bebas dalam penelitian
ini adalah Ibu kandung terdiri dari dua kata yakni Ibu dan kandung. /bu
dalam kamus bahasa Indonesia di artikan sebagai sebutan orang tua
perempuan, sedangkan kandung diartikan sebagai “kantung peranakan”.
Dari pengertian kata tadi peneliti menyimpulkan bahwa Ibu kandung
adalah orang tua perempuan yang telah mengandung anak di dalam
rahimnya (kantung rahimnya) dan melahirkan anak tersebut ke dunia.

Sedangkan Baby Sitter terdiri dari dua kata berbahasa Inggris.

Baby yang artinya bayi (anak-anak berusia 0 - 5 tahun), sitter yang artinya
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pengasuh. Jadi Baby sitter diartikan sebagai pengasuh bayi. Biasanya
orang tua menggunakan jasa Baby sitter dikarenakan kesibukannya dalam
berkarier, kesibukan rumah tangga, dan lain-lain.

b) Alat Ukur

Instrumen (alat ukur) yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan
untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang
pribadinya, atau hal — hal yang ia ketahui. kuesioner dapat dipakai untuk
menyebut metode maupun instrumen (Arikunto,2002).

Dalam penjelasan yang lain, Anto dajan menjelaskan bahwa
kuesioner merupakan serangkaian pertanyaan yang di kirimkan perpos
atau di serahkan pada responden tanpa bantuan dari fihak peneliti. Karena
itu, peneliti harus dapat membuat pertanyaan yang benar-benar jelas dan
tidak meragukan bagi responden (Dajan,1974). Dari item-item pertanyaan
yang ada maka didapatkan data yang kemudian dikuantitafkan dalam
bentuk angka yang merupakan hasil dari data-data yang terkumpul.

Alat pengumpul data quesioner di gunakan dalam penelitian ini
dengan pertimbangan biaya pengumpulan data dengan Quesioner tidak
demikian besar. Disamping itu rahasia keterangan pribadi dipegang teguh
sehingga jawaban yang jujur dari responden lebih mudah di peroleh.

Penggunaan angket dalam penelitian ini berlandaskan pada asumsi
bahwa:

1) Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.
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2) Apa yang dinyatakan oleh subyek pada penelitian ini adalah benar-
benar dapat dipercaya.

3) Interpretasi subyek tentang pernyataan-pernyataan yang diajukan
kepada subyek adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh peneliti
(Hadi,1991).

Pada penelitian ini subyek yang diteliti adalah anak-anak usia
prasekolah yang diasumsikan belum mampu memberikan pernyataan
sehubungan dengan pertanyaan yang diajukan kepadanya dan belum
mengerti tentang sesuatu yang berhubungan dengan dirinya sendiri
sekalipun dan belum mampu untuk memahami isi pertanyaan yang
diberikan. Anak belum memiliki kekayaan bahasa yang cukup untuk
menyampaikan isi jiwanya (Sujanto,1996). Dan berdasarkan asumsi
pertama, maka peneliti menetapkan Ibu sebagai responden angket karena
dengan alasan Ibu diasumsikan sebagai orang yang paling tahu tentang
aktivitas anak mereka sehari-hari.

Hal ini juga ditetapkan dengan alasan bahwa kemandirian anak usia
prasekolah dapat dijelaskan dari kemampuan motoriknya atau dari
kegiatan sehari-harinya sehingga dari penjelasan tadi dapat diketahui
kemandirian anak dengan melihat dan mengukurnya dengan menggunakan
pernyataan-pernyataan yang sehubungan dengan kegiatan anak sehari-hari.
Oleh karena itu dalam penelitian ini akan digunakan dua angket yaitu

angket keluarga dan angket kemandirian anak usia prasekolah.
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Angket (quesioner) lain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket (quesioner) yang berisi daftar pertanyaan yang diisi oleh orang tua
(Ibu) untuk memperoleh informasi tentang data orang tua, tingkat
pendidikan orang tua, pekerjaan orang tua, lama waktu bekerja orang tua
dan pengasuh anak (diasuh oleh Ibu sendiri atau dititipkan pada Baby
sitter).

2. Variabel terikat (Y)

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah kemandirian Anak

Usia Prasekolah.

a) Definisi Operasional

Adapun definisi operasional variabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemandirian Anak usia prasekolah. Para ahli Psikologi memaknai
Kemandirian sebagai suatu kemampuan atau keterampilan yang dimiliki
anak untuk melakukan segala sesuatunya sendiri, baik yang terkait dengan
aktivitas bantu diri maupun aktivitas dalam kesehariannya, tanpa
tergantung pada orang lain (Astiati,2008).

Selama masa ini, anak-anak kecil belajar semakin mandiri (self
sufficient) dan menjaga diri sendiri, mengembangkan keterampilan
kesiapan bersekolah (mengikuti perintah, mengidentifikasi huruf), dan
meluangkan waktu berjam-jam bermain dengan teman-teman sebayanya

(Santrock,1995).
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b) Alat ukur

Kemandirian sebagai variable terikat pada penelitian ini merupakan
salah satu aspek psikologis yang kondisinya dapat diketahui setelah
diadakan suatu pengukuran sehingga dapat diperoleh data statistik tentang
kemandirian tersebut sehingga data yang diperoleh merupakan data
kontinum (data hasil pengukuran) (Sudjana, 2002). Dengan demikian
kemandirian termasuk kategori sebagai variabel ordinal, yaitu variabel
yang menunjukkan adanya tingkatan (Suharsimi,1996). Angket
kemandirian yang dipakai dalam penelitian ini disusun dengan
menggunakan Skala Likert.

Peneliti menggunakan skala likert dengan alasan skala likert
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan dengan skala yang lain
yaitu:

1) Lebih mudah penyusunannya

2) Mempunyai reliabilitas yang relatif tinggi

3) Skalanya relatif mudah dibuat

4) Jangka respon yang besar membuat skala likert dapat memberikan
keterangan yang lebih jelas dan nyata tentang kondisi atau jawaban
responden (Nadzir,1988).

Dalam Skala kemandirian anak usia prasekolah ini hanya
digunakan empat opsi atau alternatif jawaban yaitu Selalu, Sering, Jarang
dan Tidak Pernah untuk mengurangi kecenderungan responden untuk

memberikan jawaban yang netral. Keempat opsi tersebut mempunyai skor
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masing-masing adalah; Selalu = 4, Sering = 3 Jarang = 2; dan Tidak
Pernah = 1 untuk pernyataan yang searah (mendukung) teori yang
mendasari hal yang dipersoalkan yakni item positif (favorable statement)
dan sebaliknya untuk pernyataan yang tidak searah (tidak mendukung)
teori yang mendasari hal yang dipersoalkan yakni item negative
(unfavorable statement).

Pilihan jawaban ini berdasarkan frekuensi atau tingkat keseringan
subyek melakukan hal seperti yang diungkapkan pada pernyataan. Ada
pun total skor dari masing-masing responden adalah hasil penjumlahan
skor dari seluruh item yang tersedia.

TABEL 3.1 Penilaian Skor item Positif (favorabel) dan Item Negatif

(unfavorabel) Untuk Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah

No Pernyataan f (favorable) Uf (unfavorable)
1  Sangat Sering (SS) 4 1
2  Sering(S) 3 2
3 Jarang Sekali (JS) 2 3
4  Tidak Pernah (TP) 1 4

Karena menggunakan skala likert, maka dalam penyusunan instrumen
penelitian titik tolak dari penyusunan instrumen adalah variabel-variabel
penelitian (Sugiyono,2009).

Indikator yang digunakan sebagai bahan untuk menyusun

instrumen penelitian adalah indikator kemandirian anak usia prasekolah.
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Adapun indikator kemandirian yang harus dicapai pada anak usia

prasekolah yakni:

1) Berani melakukan aktivitas sendiri, seperti bermain, pergi ke toilet
untuk cuci tangan termasuk tidur sendiri

2) Dapat melakukan aktivitas dari hal-hal yang sederhana, misalnya
menggosok gigi, mandi, berpakaian, pakai sepatu, menyisir dsb
secara benar.

3) Dapat melakukan tugas-tugas keseharian Yang diberikan secara
sederhana, seperti menyalakan atau memadamkan lampu-lampu
rumah pada waktunya

4) Tidak perlu banyak dilayani atau dibantu dalam memenuhi
kebutuhannya (Astiati,2008).

TABEL 3.2 Blue Print Skala Kemandirian Anak Usia Prasekolah

No Indikator Favorable  Unfavorable Jumlah

1 Berani melakukan aktivitas 2,4,6,8, 16,17,18,22,55, 12
sendiri, seperti bermain, 56,58,59
pergi ke toilet untuk cuci
tangan termasuk tidur

sendiri
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2 Mampu berfikir dengan 12,21,23, 13,14,19,20, 22
seksama tentang apa yang 25, 27,29, 24,26, 32,33,
akan dikerjakan dan 30,36,37, 28,31, 38,41
diputuskannya. 52,
3 Dapat melakukan tugas- 45,46, 48,51 6
tugas keseharian Yang 47,49
diberikan secara sederhana,
seperti menyalakan atau
memadamkan lampu-lampu
rumah pada waktunya
4  Tidak perlu banyak dilayani  3,5,10, 1,7,9, 11, 34, 19
atau dibantu dalam 15,35,40, 39, 43,44,53
memenuhi kebutuhannya 42,50,54,
57
Total 59

Respon terhadap setiap pernyataan dalam skor kemandirian anak usia
prasekolah adalah berupa rating yang dilakukan oleh orang yang mengetahui
perilaku anak sehari-hari. Orang yang dianggap mengetahui perilaku anak
sehari-hari adalah ibu. Maka dari itu dipilih ibu sebagai rater dari skala
kemandirian anak usia prasekolah.

Setelah dilakukan uji coba terhadap instrumen penelitian, maka

dilakukan uji validitas untuk mengetahui item-item mana yang valid dan bisa
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dijadikan alat ukur dan juga uji reliabilitas untuk mengetahui apakah
instrument penelitian reliabel atau tidak reliabel. Apabila instrument
penelitian dalam keadaan reliabel maka instrumen penelitian dapat digunakan
untuk pengujian selanjutnya. Hasil uji validitas dan reliabilitas alat ukur
dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

1) Uji Validitas

Validitas berasal dari kata Validity yang mempunyai arti sejauh mana
ketepatan dan kecepatan suatu instrument pengukuran dalam melakukan
fungsi ukurannya. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan (Arikunto,1996).

Tipe validitas dalam penelitian adalah validitas konstruk. Konstruk
adalah kerangka dari suatu konsep (Singarimbun,1989). Validitas konstruk ini
adalah ukuran kesesuaian antara instrument dengan teori apa yang mendasari
penelitian tersebut. Untuk mengukur validitas penelitian ini maka di
gunakanlah rumus product moment untuk analisis butir.

Perhitungan statistik yang digunakan dalam penelitian biasanya

menggunakan korelasi product moment dari pearson (Arikunto,20066).

s
7 [(vze-Exf vy - )

Dimana :

Iy = korelasi product moment

N = jumlah responden
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Y'x = jumlah tiap aitem

Y’y = jumlah skor total

Y'y? = jumlah perkalian variabel x dan y

¥'x 2= jumlah perkalian skor aitem

Y xy = jumlah kuadrat total

Akan tetapi Perhitungan validitas item dalam penelitian ini memakai

statistic Package For Sosial Sience (SPSS) 11,5 For Windows untuk
memudahkan peneliti dalam menganalisis data dengan syarat bahwa item
tersebut adalah valid. Sedangkan nilai korelasi (r hitung) harus positif dan
lebih besar dari r table, dimana n=60 berarti n-2=58 dengan menggunakan
taraf signifikansi 5% maka diperoleh r tabel adalah 0,266. Harga r tabel dapat
dilihat dari table nilai r product moment atau tabel koefisien korelasi (r)
person. Jika harga corrected item total correlation < r table maka item tidak
valid, namun jika harga corrected item total correlation > r table maka item
valid. Item skala yang valid disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.3 Daftar Skala Item yang Valid

No Item corrected item  r tabel Keterangan
total correlation
1 Item 1 4655 0.266 Valid
2 Item 2 3452 0.266 Valid
3 Item 3 3415 0.266 - Valid
4 Item 5§ ,6771 ~ 0.266 Valid

5 Item 7 ,4682 0.266 Valid




6 Item 8 2887 0.266 Valid
7 Item 9 ,6185 0.266 Valid
8 Item 10 ,3598 0.266 Valid
9 Item 13 2689 0.266 Valid
10 Item 14 .5318 0.266 Valid
11 Item 16 6151 0.266 Valid
12 Item 17 2689 0.266 Valid
13 Item 18 4190 0.266 Valid
14 Item 19 .3363 0.266 Valid
15 Item 20 . 6307 0.266 Valid
16 Item 21 . 5646 0.266 Valid
17 Item 22 4793 0.266 Valid
18 Item 23 .5655 0.266 Valid
19 Item 24 .2888 0.266 Valid
20 Item 26 .3001 0.266 Valid
21 Item 27 ,5095 0.266 Valid
22 Item 28 ,6360 0.266 Valid
23 Item 29 ,6549 0.266 Valid
24 Item 30 ,6222 0.266 Valid
25 Item 31 ,7146 0.266 Valid
26 Item 33 ,6138 0.266 Valid
27 Item 34 ,2703 0.266 Valid
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28 Item 36 ,3670 0.266 Valid
29 Item 37 9721 0.266 Valid
30 Item 38 ,6220 0.266 Valid
31 Item 39 ,4609 0.266 Valid
32 Item 40 ,4920 0.266 Valid
33 Item 41 3957 0.266 Valid
34 Item 42 ,3855 0.266 Valid
35 Item 43 ,4669 0.266 Valid
36 Item 435 5717 0.266 Valid
37 Item 46 ,1488 0.266 Valid
38 Item 47 ,6763 0.266 Valid
39 Item S5 5165 0.266 Valid
40 Item 56 3691 0.266 Valid
41 Item 57 ,6087 0,266 Valid
42 Item 58 3089 0.266 Valid
43 Item 59 3119 0.266 Valid

Dari hasil uji validitas 59 item skala kemandirian anak usia
prasekolah, terdapat 43 item yang valid yaitu item nomer 1,2,
3,5,7,8,9,10,13,14,16,17,18,19,20,21,22,23,24,26,27,28,29,30,31,33,34,36,
37,38,39,40,41,42,43,45,46,47,55,56,57,58,59. Sedangkan item yang tidak
valid ada 16 item yakni item nomer 4, 6, 11, 12, 15, 25, 32, 35 ,44, 48, 49,

50,51,52,53,54.
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2) Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu pengujian instrumen penelitian ynag
digunakan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian tersebut reliabel
atau tidak reliabel. Apabila instrumen penelitian dalam keadaan handal maka
instrumen penelitian dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. Untuk
menentukan uji reliabilitas maka digunakan tehnik pengujian reliabilitas
dengan internal consistency, dilakukan dengan cara mencobakan instrumen
sekali saja,kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan tehnik tertentu.
Hasil analisis dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen
(Sugiyono,2009).

Pengukuran reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan rumus
Alpha Cronbach dengan menggunakan bantuan Package For Social Science
(SPSS) versi 11,5 for windows. Adapun ketentuan yang digunakan dalam
pengukuran reliabilitas pengukuran ini adalah jika nilai koefisien Cronbach’s
Alpha sama dengan atau lebih besar dari rtabel maka instrument tersebut
sangat reliable, artinya seluruh item kemandirian Anak usia prasekolah sangat
reliabel sebagai instrument pengumpulan data.

Adapun rumus dari tehnik Alpha adalah sebagai berikut :

K 1-Y«x
K-1 (4

a=

Keterangan:
4 = reliabilitas Instrumen ¥, o = jumlah varian butir

K = banyaknya butir pertanyaan o = varian total
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Adapun nilai koefisien Cronbach’s Alpha yang dihasilkan oleh
instrument skala kemandirian anak usia prasekolah ini adalah 0.7435 dan
rtabel 0,266. 0,7435 > 0,266 maka dapat disimpulkan bahwa alat pengumpul
data ini reliable artinya seluruh item kemandirian anak usia prasekolah
tersebut sangat reliabel sebagai alat pengumpul data.

Tabel 3.4 Hasil Reliabilitas Alat Ukur

Variable Koefisien Keterangan

Kemandirian Anak Usia Prasekolah 0,7435 Reliable

Disamping menggunakan angket Peneliti juga menggunakan metode
observasi, yang bisa didapatkan dengan mengamati langsung kegiatan yang
dilakukan oleh subjek yang diteliti. Instrumen lain yakni dokumentasi.
Dokumentasi disini diperoleh dari data-data tertulis yang diperoleh dari
sekolah. Data yang diambil dalam penelitian ini adalah data mengenai
identitas anak.

Dalam pengambilan data yang dilakukan oleh Peneliti tidak terlepas
dari adanya sumber data yang membantu peneliti untuk mendapatkan
informasi data yang dibutuhkan. Yang dimaksud sumber data disini adalah
subyek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto,1996). Adapun sumber data
yang dipakai penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Responden yakni orang yang diminta untuk merespon setiap
pernyataan yang diberikan penulis berupa skala kemandirian untuk

memberikan rating pada masing-masing pernyataan dalam skala
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kemandirian. Rating ini di lakukan oleh orang tua yakni dalam hal ini
adalah Ibu yang dianggap mengetahui perilaku anak sehari-hari.

2. Informan yaitu orang-orang yang dapat memberikan informasi atau
keterangan tentang segala sesuatu yang terkait dengan penelitian ini.
Informan yang di pakai oleh penulis adalah Ibu dari subyek yang
hendak diteliti dan juga guru di kelompok bermain dan Taman Kanak-
kanak Al-Amin.

3. Dokumen yaitu data-data tertulis. Data-data yang diambil yang
dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah data-data mengenai
hal-hal yang berhubungan dengan subyek penelitian. Seperti data
tentang kelahiran anak yang berfungsi untuk mengetahui usia anak
(subyek penelitian).

D. Analisis Data
Tahapan—tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Uji Normalitas data
Untuk mengetahui apakah data sampel yang dianalisis berdistribusi

normal atau tidak, dapat menggunakan teknik uji Kolmogorov Sminorf dan

Shapiro — wilk, lilliefors, dan normal Probability Plots yang akan

menjelaskan apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dan uji

normalitas data ini dapat digunakan dengan bantuan komputer SPSS 13,0 for
windows. Dan dari sini pula dapat ditentukan apakah dalam penelitian itu

mengunakan statistik parametrik atau non-parametrik.
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2. Uji Homogenitas

Kaidah yang digunakan untuk menguji homogenitas varian antara
kelompok adalah jika signifikansi > 0.05 maka varian antara kelompok
homogen, namun sebaliknya jika taraf signifikansi < 0,05 maka varian antar
kelompok heterogen atau tidak homogen.

3. Analisis Uji Beda Mean (T-Test)

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kontinum yang
berupa data kuantitatif, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis komparasional. Teknik tersebut adalah salah satu
teknik analisis kuantitatif atau salah satu teknik analisis statistik yang dapat
digunakan untuk menguji hipotesis mengenai ada tidaknya perbedaan antar
variabel yang sedang diteliti (Sudijono,2000).

Rumus T-Test digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan mean
setelah dilakukan penghitungan mean pada masing-masing kelompok sampel;
yaitu kelompok anak yang diasuh Ibu kandung dan kelompok anak yang
diasuh Baby Sitter untuk kemudian diuji signifikansinya. Penggunaan rumus
T-Test dalam suatu penelitian harus memenuhi beberapa syarat tertentu.
Syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut :

1) Distribusi atau kurva yang dihasilkan adalah normal

2) T-Test merupakan teknik statistik yang digunakan untuk menguji
perbedaan mean dengan skala pengukuran variabel setidaknya interval,
termasuk di dalamnya adalah skala pengukuran diskrit dan skala pengukuran

kontinum.



70

3) T-Test hanya dapat digunakan bila jumlah anggota kedua kelompok
sampel sama besar atau dengan selisih jumlah kedua kelompok maksimal 2.
Pengujian hipotesis dengan rumus T-Test dipilih karena persyaratan no
1 dan 2 untuk penggunaan rumus tersebut sangat mungkin dipenuhi dalam
penelitian ini. Syarat no 3 sudah terpenuhi, karena skala pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini adalah ordinal yaitu Skala Likert dan dengan
data yang dihasilkan berupa data kontinum. Alasan lain menggunakan rumus
T- Test adalah penghitungan yang dilakukan cukup sederhana. Kelebihan
yang dimiliki rumus T-Test adalah dapat digunakan pada kelompok sampel
yang besar atau kecil, kelompok sampel besar beranggota > 60 dan kelompok
sampel kecil bila beranggota < 60.

Menurut Soepeno (1997:164) rumus uji t adalah sebagai berikut :

;. X,- X,

NS/ =1 +(S,2 n ~1)
Keterangan :
Z = Koefisien Z
S, = Varians sample pertama
S, = Varians sample kedua
X, = rerata sample pertama
X,  =rerata sample kedua

n, = jumlah kasus pada sample pertama

n, = jumlah kasus pada kasus sample kedua



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

Dalam melaksanakan sebuah penelitian, maka terlebih dahulu
diadakan persiapan penelitian baik dari tahap perencanaan penelitian hingga
penelitian itu berlangsung dan setelah penelitian berlangsung. Adapun
persiapan penelitian ini di awali dengan kegiatan perencanaan penelitian yang
dimulai dengan mendesain penelitian dengan menentukan judul, dan
pengajuan proposal yang di dalamnya terdapat pula matrik penelitian.

Dari fenomena banyaknya wanita yang bekerja dan sibuk dalam
mengurus rumah tangga sehingga harus meminta bantuan Baby sitter untuk
mengurus keperluan anaknya yang berusia dini (prasekolah) yang hal itu
secara teori dapat berpengaruh tehadap terbentuknya kemandirian anak usia
prasekolah, maka peneliti mengawali persiapan penelitian ini dengan
menentukan judul penelitian yakni perbedaan tingkat kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh Baby sitter.

Setelah itu peneliti juga mendapatkan pengarahan dari dosen
pembimbing tentang tata cara dan aturan dalam melaksaakan penelitian.
Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti mensurvei terlebih dahulu lokasi
penelitian yang dituju dengan pertimbangan apakah lokasi itu sesuai dengan

tujuan penelitian atau tidak pada tanggal 13 Mei 20010. Kemudian Peneliti
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meminta surat permohonan ijin penelitian skripsi untuk sekolah yang dituju
dalam penelitian.

Berdasarkan surat ijin dari dekan fakultas dakwah Institut Agama
Islam Negeri Sunan Ampel Negeri (IAIN) Surabaya, kemudian peneliti
menghadap kepala sekolah PG dan RA Al-Amin Kamal, untuk selanjutnya
kepala sekolah PG dan RA Al-Amin Kamal meminta peneliti untuk
menghadap LMDIK yayasan Al-Amin untuk mendapatkan ijin penelitian di
PG dan RA Al-amin. Hal itu dikarenakan PG dan RA Al-Amin berada dalam
naungan yayasan Al-Amin Perumnas Kamal. Dan untuk selanjutnya setelah
mendapatkan ijin dari pihak sekolah dan pihak yayasan, peneliti melakukan
penelitian.

Untuk memperoleh data jumlah siswa yang diasuh oleh Baby sitter,
maka peneliti menggunakan “Angket” sebagai pengumpul data yakni angket
keluarga yang berisi tentang pertanyaan mengenai ada dan tidaknya Baby
sitter yang membantu Ibu anak dalam mengasuh anaknya. Penyebaran angket
dilaksanakan pada Ibu anak didik PG dan RA Al-Amin yang berjumlah 60
anak sebagai sampelnya yang terdiri dari 25 anak yang diasuh Baby siiter dan
35 anak yang diasuh Ibu kandung atau tidak menggunakan jasa Baby sitter
dalam mengurus dan mengasuh anak.

Penelitian ini menurut jadwal awal yang telah disetujui LMDIK
yayasan Al-Amin adalah dilaksanakan pada tanggal 17 Mei sampai dengan 30
Juni 2010 di PG dan RA Al-Amien kamal. Namun hal itu pada dasarnya tidak

menjadi patokan peneliti dalam mengambil data yang ada. Karena dalam
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pengambilan data ini digunakan cara penyebaran angket yang berisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai data orang tua, tingkat pendidikan orang tua,
pekerjaan orang tua, lama waktu bekerja orang tua dan pengasuh anak (di asuh
oleh ibu sendiri atau di titipkan pada Baby sitter), beserta instrument skala
kemandirian anak usia prasekolah pada subyek penelitian.

Pengembalian angket yang dijadwalkan harus kembali dalam jangka
waktu 3 hari ternyata baru dapat terkumpul sepenuhnya dalam jangka waktu 2
minggu. Namun demikian, demi mendapatkan jawaban yang seakurat
mungkin peneliti menunggu dengan sabar.

Adapun tahapan-tahapan dan prosedur penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

1 Tanggal 13 Mei 2010 dilakukan observasi lokasi untuk dijadikan bahan
pertimbangan apakah lokasi tersebut sesuai dengan tujuan penelitian
atau tidak.

2  Tanggal 17 Mei 2010 peneliti menghadap kepala sekolah untuk
memohon ijin akan mengadakan penelitian di PG dan RA Al-Amin.

3  Tanggal 18 Mei 2010 peneliti menghadap LMDIK yayasan Al-Amin
untuk memohon ijin akan mengadakan penelitian di PG dan RA Al-
Amin. Karena menurut kepala sekolah yang berhak menyetujui
diadakannya penelitian adalah pihak yayasan. Berdasarkan rekomendasi
Kepala sekolah adalah LMDIK yayasan.

4  Pengambilan data dimulai dengan penyebaran angket keluarga dan

instrument skala kemandirian anak dilakukan dengan cara menitipkan
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angket pada anak didik yang akan diteliti dengan bantuan guru dan
kepala sekolah untuk diberikan kepada Ibu masing-masing anak agar
diisi dan diserahkan kembali kepihak sekolah. Dalam penyebaran
angket yang dilakukan dengan cara mengirimkannya, maka peneliti
memberikan instruksi yang sudah cukup jelas untuk menghindari
kesalahan penafsiran jawaban yang diberikan oleh responden pada
tanggal 19 mei 2010.

Angket diserahkan kembali dalam jangka waktu 3 hari untuk
memberikan waktu kepada orang tua untuk dapat mengisi semua
pertanyaan yang diajukan tanpa terburu-buru, hal ini dimaksudkan
untuk menghindari jawaban yang tidak berdasarkan fakta. Namun ada
juga yang mengumpulkannya dalam jangka waktu lama, walaupun
demikian peneliti tetap bersabar menunggu karena terkumpulnya angket
akan menjadikan proses skoring lebih mudah untuk dilaksanakan.
Sehingga angket baru terkumpul seluruhnya pada tanggal 2 Juni 2010
Tanggal 2-4 Juni 2010 Setelah angket terkumpul maka peneliti
memberikan skor pada masing-masing jawaban yang diisi oleh
responden. Scoring aitem pada skala kemandirian anak usia prasekolah
ini bergerak dari angka 4-1 untuk aitem favorable dan 1-4 untuk aitem
unfavorable.

Tanggal 5-6 juni 2010 mulai mentabulasi data berdasarkan jumlah

aitem kedalam skripsi.
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8  Tanggal 6 juni 2010 Menentukan nilai kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh Baby siiter dan nilai kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh Ibu kandung.

9  Tanggal 7 juni 2010 — 14 juni 2010 Menganalisis data

10 Tanggal 19,26 Juni 2010 peneliti menyempumakan data tentang
gambaran umum mengenai lokasi penelitian.

11  Tanggal 30 juni 2010 peneliti meminta surat keterangan dari pihak
sekolah bahwa peneliti telah melakukan penelitian di PG dan RA Al-
Amin Perumnas Kamal namun belum diperkenankan karena belum ada
laporan mengenai Skripsi tersebut.

2. Deskripsi Hasil Penelitian

Gambaran Umum Obyek Penelitian dalam hal ini diawali dengan
keadaan Play Group dan TK Al-Amin. Play Group (PG) dan Taman Kanak-
Kanak (TK) Al- Amien terletak di JL.Nangka VII Perumnas Kamal. PG dan
TK Al-Amien ini berada di dalam lingkungan masjid Al-Amien yang juga
merupakan yayasan Al-Amien yang menaungi PG dan TK Al-Amien.

PG dan RA Al-Amien ini berdiri sejak oktober 1998. PG dan RA Al-
Amien ini berdiri atas gagasan dari pengurus masjid Al-Amien. Adapun
penggagas utamanya yakni bapak arifin. Pada awal didirikan, PG dan RA Al-
Amien ini telah memiliki dua bangunan bertingkat yang terdiri dari dua
bangunan di lantai dasar yang digunakan untuk sarana kantor kepala sekolah
dan ruang belajar Play Group, dan dua bangunan di lantai dua yang di

gunakan untuk ruang belajar TK A dan TK B.
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a) Visi dan Misi PG dan RA Al-Amien

Visi dari PG dan RA Al-Amien adalah mewujudkan lembaga
pendidikan Prasekolah islam yang berkwalitas, yang melahirkan generasi
Qur’an yaitu generasi yang bertaqwa, berakhlak mulia, cerdas, terampil
dan memiliki kepercayaan diri.

Adapun misi dari PG dan RA Al-Amien adalah Anak memiliki
pengetahuan dan menerapkan ajaran islam, Anak dapat melaksanakan dan
mensosialisasikan akhlakul karimah, Anak memiliki pengetahuan tentang
IPTEK dan IMTAQ dan Anak mampu bersosialisasi secara personal dan
interpersonal.

b) Tujuan Pendidikan

Adapun tujuan pendidikan di PG dan RA Al-Amien sama dengan
tujuan Pendidikan Nasional, namun secara khusus tujuan Pendidikan
Nasional dan PG dan RA Al-Amien adalah menyiapkan generasi utuh
yang senantiasa memadukan antara Iman, Ilmu dan amal nyata dalam
seluruh aspek kehidupan sebagai perwujudan hamba Allah yang sekaligus
Khalifah-Nya yang membawa berkah bagi alam semesta.
¢) Program pendidikan PG dan RA Al-Amien

Program kegiatan dalam rangka pembentukan akhlak (perilaku
dilakukan melalui pembiasaan sehari-hari), meliputi :

1) Keimanan dan Ketaqwaan
2) Program Pengembangan Kemampuan dasar adalah program yang

disiapkan guru untuk mencapai kemampuan tertentu yang
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disesuaikan dengan tahapan tahapan perkembangan anak, yang
meliputi pengembangan agama islam (meliputi do’a sehari-hari,
bacaan dan gerakan shalat, hadits pendek, dan pengetahuan islam,
mengaji), pengembangan bahasa, pengembangan kognitif
(matematika dan sains), pengembangan fisik dan motorik, dan
pengembangan seni.

Dalam penelitian ini diperoleh temuan-temuan dari hasil penelitian,
Adapun hasil dari penelitian yang akan digunakan untuk menguji hipotesis
dalam penelitian ini akan dijabarkan sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorof
Smimnof dan Shapiro-wilk. Adapun hasil uji normalitas data adalah sebagai
berikut:

a) Pada uji kolmogorov smirnorv diperoleh harga signifikansi untuk
distribusi tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh oleh
ibu kandung 0.200 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa distribusi
adalah normal.

b) Pada uji Shapiro wilk, maka dapat diperoleh harga signifikansi untuk
distribusi tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh oleh
ibu kandung0.554 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa distribusi
adalah normal.

¢) Pada uji kolmogorov smirnorv diperoleh harga signifikansi untuk

distribusi tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh oleh
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babysitter 0.200 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa distribusi adalah
normal.

d) Pada uji Shapiro wilk, maka dapat diperoleh harga signifikansi untuk
distribusi tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh oleh
baby sitter 0.288 > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa distribusi adalah
normal.

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas Data

Variable Kolmogorov  Shapiro- signifikansi keterangan
Smirnorv Wilk

Kemandirian anak 0.200 0.554 0,05 Normal

usia prasekolah yang

diasuh ibukandung

Kemandirian anak 0,200 0,288 0,05 Normal

usia prasekolah yang

diasuh babysitter

2. Uji Homogenitas
Berdasarkan data pada tabel Test of Homogenity of Variance, dapat
dijelaskan apakah data berasal dari populasi yang mempunyai varians sama
atau tidak dengan berpedoman pada kaidah:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data berasal dari populasi yang

mempunyai varians tidak sama.
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b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berasal dari populasi yang
mempunyai varians sama.

Adapun hasil uji homogenitas yang dilakukan, dapat diketahui bahwa
tingkat signifikansi yang dihasilkan pada uji Levene (data yang dipakai
adalah hasil Based on trimmed mean), data ini lebih berguna untuk
memberikan informasi tentang nilai yang sebenarnya (Muhid, 2007). didapat
tingkat taraf signifikansi sebesar 0,846 > 0.05. Maka dapat dikatakan bahwa
data berasal dari populasi yang mempunyai varians yang sama.

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Data

Levene dft dr

Statistic Sig.
MANDIRI Based on Mean ,053 1 58 ,818
Based on Median ,044 1 58 ,834

Based on Median
g?d with adjusted ,044 1 57,629 ,834
Basedontrimmed o3 1 58 846

3. Analisis Uji-t
Dari pengolahan data dengan menggunakan tehnik analisis uji-t
nantinya akan menguji hipotesis:
Ho : Tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah
antara anak yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh
Baby Sitter
Ha : Terdapat perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah
yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh Baby Sitter
Pada tabel Group Statistic,c memuat deskriptif tentang perbedaan

tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh Ibu kandung dengan
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anak yang diasuh Baby Sitter yang meliputi banyaknya data, mean, standart
deviasi dan standart error.

Adapun banyaknya data atau subyek (N) dalam penelitian ini
berjumlah 35 orang untuk anak yang diasuh oleh Ibu kandung dan 25 orang
untuk anak yang diasuh Baby sitter. Rata-rata (mean) kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh Ibu kandung = 161.1714 sedangkan anak yang diasuh
Baby sitter = 161,2400, dengan simpangan baku (standart deviation) masing-
masing anak yang diasuh ibu kandung =22,36658 dan anak yang diasuh Baby
sitter =22,20601.

Dari hasil analisis uji-t independent sample t-test yang telah dilakukan
dengan bantuan Package For Social Science (SPSS) versi 11,5 for windows,
Berdasaran pada hasil uji-t dua sampel saling bebas yang digunakan untuk
menguji hipotesis penelitian ini dengan cara membandingkan taraf signifikansi
(p-value) dengan galatnya. Pada penelitian ini diperoleh taraf signifikansi
0.991 karena signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan
jika dilihat dari rata-rata kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh Ibu
kandung = 161.1714 dan anak yang diasuh Baby sitter = 161,2400, maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaaan yang signifikan antara
kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh Ibu kandung dan anak yang

diasuh Baby sitter.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Beda Dua Sampel Saling Bebas

Variabel Signifikansi Galatnya Keterangan
Kemandirian anak usia 0,991 0,05 Tidak ada
prasekolah yang disuh ibu perbedaan

kandung dengan anak yang

diauh baby sitter

B. Pengujian Hipotesis
Dengan menggunakan pengolahan data yang dilakukan dengan
menggunakan tehnik analisis uji-t, Maka analisis uji-t tersebut nantinya akan
digunakan untuk menjelaskan dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan
yaitu:
Ho = Tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah
antara anak yang diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh
Baby sitter.
Ha = Terdapat perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang
diasuh Ibu kandung dengan anak yang diasuh Baby Sitter.

Pada tabel Independent Sampel Tes statistic, terdapat deskripsi tentang
kemandirian anak usia prasekolah antara anak yang diasuh ibu kandung dan
anak yang diasuh Baby sitter yang meliputi jumlah data (n), rata-rata (mean),
standart deviasi dan standart error mean.

Banyaknya data atau subyek (n) untuk anak yang diasuh ibu kandung

adalah sebanyak 35 anak sedangkan jumlah anak yang diasuh Baby sitter
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adalah sebanyak 25 anak dengan rata-rata kemandirian anak usia prasekolah
yang diasuh Ibu kandung=161,1714 dan rata-rata kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh Baby sitter=161, 2400. Untuk standar deviasi
(simpangan bakunya) adalah 22,36658 untuk anak yang diasuh Ibu kandung
dan 22,20601 untuk anak yang diasuh Baby sitter.

Berdasarkan data tersebut diatas maka dapat dilakukan pengujian
hipotesis dengan dua cara sebagai berikut dengan cara membandingkan taraf
signifikansi (p-value) dengan galatnya. Dengan ketentuan :

Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima
Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel independent sampels t-test
terlihat t hitung dengan equal variance assumed (diasumsikan bahwa kedua
varians adalah sama) adalah 0,012 dengan taraf signifikansi 0,991. Karena
signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.

Jadi dari analisis yang telah dilakukan diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemandirian anak usia
prasekolah yang diasuh ibukandung dan anak yang diasuh Baby Sitter.

C. Pembahasan
Berdasarkan data-data yang diperoleh melalui statistik, maka dapat
diketahui hasil akhir taraf signifikansi 0.991 > 0.05, maka pada penelitian ini
penulis dapat mengetengahkan hipotesis yang berbunyi “terdapat perbedaan
tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh Ibu kandung dengan

anak yang diasuh Baby Sitter”. Kemudian dengan didasarkan pada hasil
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analisis di atas ternyata hipotesis tersebut ditolak yang artinya tidak ada
perbedaan tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh ibu kandung
dengan anak yang diasuh Baby sitter.

Kemandirian anak usia dini (prasekolah) adalah kemampuan yang
disesuaikan dengan tugas perkembangannya. Dan lebih spefisik lagi
pengertian kemandirian anak usia prasekolah adalah Kemampuan untuk
melakukan sesuatu kegiatan atau tugas sehari-hari atau dengan sedikit
bimbingan, sesuai dengan tahapan perkembangan dan kapasitasnya. Tanggung
jawab berkaitan dengan dapat dipercaya dan diandalkan. Bimbingan adalah
suatu proses bantuan yang diberikan seseorang agar mampu mengembangkan
potensi-potensi yang dimiliki, mengenali diri sendiri, mengatasi persoalan-
persoalan sehingga mereka dapat menentukan sendiri jalan hidupnuya secara
bertanggung jawab tanpa bergantung kepada orang lain

Kemandirian bukanlah keterampilan yang muncul tiba-tiba tetapi perlu
diajarkan pada anak. Tanpa diajarkan, anak-anak tidak tahu bagaimana harus
membantu dirinya sendiri. Kemampuan bantu diri inilah yang dimaksud
dengan mandiri.

Orangtua memegang peranan penting dalam meletakkan dasar
kepribadian anak untuk menjadi bekal dalam kesuksesan hidupnya
dikemudian hari. Dan Ibu dianggap orang tua utama (walaupun bapak juga
memegang peranan penting) dan yang diharapkan mampu menjadi panutan
dalam membimbing, mengasuh, membesarkan, menanamkan nilai-nilai pada

anak dan membantu mengarahkan anak untuk bisa menjadi mandiri.
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Lingkungan keluarga dan masyarakat yang baik terutama dalam
bidang nilai dan kebiasaan-kebiasaan hidup akan membentuk kepribadiannya,
termasuk pula dalam hal kemandiriannya. Lingkungan sosial dan keluarga
yang mempunyai kebiasaan yang baik dalam melaksanakan tugas-tugas dalam
kehidupan mereka akan mempengaruhi perkembangan keadaan kemandirian
anak. Sikap orang tua yang tidak memanjakan anak akan menyebabkan anak
berkembang secara wajar dan menggembirakan dan sebaliknya (Bisri,1996).

Untuk menyiapkan perkembangan kemandirian anak prasekolah
diperlukan orang yang mempunyai kemampuan tinggi dan orang tua untuk
membentuk anak menjadi pribadi yang kuat, mandiri dan mempunyai konsep
daya kreativitas yang positip untuk dapat melatih anak. Baby sitter yang
mempunyai karakteristik yang baik untuk dijadikan pengasuh anak selama Ibu
tidak mendampingi anak juga akan membantu dalam proses pengembangan
kemandirian anak.

Dalam membentuk kemandirian anak diperlukan pribadi yang terbebas
dari rasa ketergantungan dalam arti anak mempunyai rasa aman dan yakin
bahwa masih ada orang yang dekat dengan dirinya sehingga terbentuklah
pribadi yang mandiri dan peduli pada orang lain. Walaupun anak mempunyai
Baby sitter akan tetapi ibu harus pastikan bahwa tugas Baby sitter bukan
hanya untuk memenuhi kebutuhan anak, namun mendidik dan memberikan
contoh yang baik bagi anak juga merupakan tugas bagi Baby sitter.

Dengan adanya Baby sitter tidak berarti anak harus dimanjakan dengan

selalu dilayani dalam setiap kebutuhan ataupun selalu mendapat pemanjaan.
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Penggunaan Baby sitter sebenarnya dapat merubah pola tingkah laku anak
baik dalam arah yang positif ataupun negatif. Baby sitter yang kompeten
dalam bidangnya misalkan mendapatkan pelatihan sebelum dipakai oleh
pengguna jasa Baby sitter ataupun sifat dasar Baby sitter yang telaten dalam
menghadapi anak juga mempengaruhi pembentukan kepribadiannya termasuk
juga kemandiriannya.

Dengan diperolehnya kesimpulan bahwa tidak adanya perbedaan
tingkat kemandirian anak usia prasekolah antara anak yang diasuh Ibu
kandung dengan anak yang diasuh Baby sitter ini tidak serta merta dapat
dikatakan bahwa tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh ibu
kandung dan yang diasuh Baby sitter itu adalah sama. Hal itu dikarenakan
dalam penelitian ini banyak sekali kelemahan-kelemahan peneliti dalam hal-
hal tehnis seperti penyebaran angket yang hanya disebarkan kepada Ibu anak
tanpa melibatkan baby sitter dalam pengisian angket. Karena bagaimanapun
Baby sitter juga dianggap orang yang paling tahu tentang anak tersebut karena
seringnya Baby sitter tersebut berinteraksi dengan anak. Dan juga dalam hal
pemilihan instrument penelitiannya.

Ada beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dari hasil penelitian ini
sehingga dalam penggunaannya tidak diterapkan secara ssmbarangan:

1. Pada metode penelitian, yaitu metode kuesioner yang dipakai dalam
penggalian data, yang dalam penggunaannya kurang mengungkapkan
secara luas dan detail tentang  gejala-gejala yang diteliti. Hal ini

disebabkan oleh pilihan-pilihan jawaban yang terbatas dan adanya
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kemungkinan pilihan jawaban yang diberikan responden dipengaruhi
oleh lingkungan sehingga tidak seperti kenyataan yang sebenarnya.

. Dalam melakukan penelitian, peneliti menyebarkan angket dengan cara
mengirimkan kuesioner kepada responden yang dalam hal ini ibu subyek
sehingga pengisian kuesioner yang dilakukan responden kurang optimal.

. Kelemahan dari penelitian ini tidak mengggunakan tehnik sample karena
jumlah populasi yang ada dalam penelitian ini hanya berjumlah 60 orang
saja yang terdiri dari 35 anak yang diasuh Ibu kandung dan 25 anak yang
diasuh Baby sitter.

. Dalam menggeneralisasikan hasil penelitian ini dilakukan dengan hati-hati
yaitu dengan menyamakan populasi atau subyek dengan ciri-ciri serta

karakteristik subyek dalam penelitian.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis uji-t yang telah dipaparkan dalam bab IV,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada perbedaan pada tingkat
kemandirian anak usia prasekolah yang di asuh ibu kandung dengan anak yang
di asuh Baby Sitter.

Dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada perbedaan
pada tingkat kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh Ibu kandung
dengan anak yang diasuh baby sitter ini maka dapat dijelaskan bahwa Baby
Sitter dalam tugasnya membantu agar supaya anak dapat mengembangkan
kemandiriannya, tidaklah berfungsi maksimal. Hal ini bisa dijelaskan bahwa
kewenangan Baby Sitter dalam mengasuh anak seringkalli diambil alih oleh
Orang tua. Sehingga hal ini menyebabkan tidak ada bedanya tingkat
kemandirian Anak usia prasekolah yang diasuh Ibu kandung dengan Anak
yang diasuh Baby Sitter.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti
mengajukan saran-saran sebagai berikut
1. Bagi Orangtua (Dalam Hal Ini Dikhususkan Bagi Ibu)
Untuk selalu memantau dan membantu anak dalam
perkembangannya. Bagi orang tua yang tidak memiliki pilihan lain kecuali

harus tetap bekerja untuk mencukupi kebutuhan hidup, menjadi orangtua
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tunggal, atau mempunyai anak kecil lagi atau anak yang lainnya
keberadaan jasa Baby sitter tentu akan sangat terasa manfaatnya. Namun
sebelum Ibu memutuskan siapa yang akan menjadi pengasuh anak,
sebaiknya ibu atau orang tua mempertimbangkan terlebih dahulu kualitas
pengasuhan yang akan diberikan kepada anak kita, setidaknya dapat
menyerupai pengasuhan orangtua kepada anak. Dengan demikian, selama
Ibu tidak ada di samping anak, ia akan tetap merasa tenang, aman dan
nyaman.

Dan yang terpenting adalah sesibuk-sibuknya orang tua (Ibu) harus
tetap memberikan waktu luang untuk tetap dapat mencurahkan kasih
sayangnya kepada anak agar anak tetap merasa diperhatikan dan tidak di
telantarkan yang kemudian dapat menjadikan anak menjadi kurang
perhatian dan cenderung bersikap manja.

. Bagi Dunia Pendidikan

Secara teoritis, pendidikan itu seharusnya memberikan fasilitas
yang baik bagi perkembangan kemandirian anak, sehingga harus ada
evaluasi dalam dunia pendidikan anak usia dini (prasekolah) untuk lebih
mengoptimalkan kemampuan anak dalam bidang kemandirian.

Dan untuk para guru agar selalu membantu anak untuk dapat
mengembangkan kemandiriannya secara optimal. Karena bagaimanapun
peranan kelompok bermain dan taman kanak-kanak sangat diperlukan

dalam melatih kemandirian anak. Tugas-tugas dari guru hendaknya
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mampu membuat anak semakin bisa mandiri dalam melaksanakan tugas-
tugas yang diberikan agar anak dapat mengembangkan kemandiriannya.
. Bagi penelitian selanjutnya

Penelitian ini adalah penelitian pertama yang hanya menguji ada
tidaknya perbedaan tingkat kemandirian anak yang diasuh ibu kandung
dan anak yang diasuh babysitter. Sebagai suatu penelitian pertama,
tentunya masih banyak hal-hal yang perlu disempurnakan pada penelitian
mendatang. Untuk peneliti lain yang tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang kemandirian anak usia prasekolah yang diasuh
ibukandung dan anak yang diasuh Baby sitter hendaknya sebelum
melakukan penelitian hendaknya peneliti menyusun jadwal penelitian serta
memikirkan kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dalam
penelitian dengan matang, kemudian hendaknya peneliti menggunakan
instrumen penelitian Cheklist observasi dalam penelitian. Hal ini
dimaksudkan agar dalam penelitian lebih bisa didapatkan data yang lebih
akurat dan tidak terjadi bias dalam hasil penelitian. Peneliti juga
menyarankan agar melakukan penelitian eksperimen dengan memberikan

perlakuan kemandirian pada anak usia prasekolah.
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